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MOTO  

 

 وَإنَِّكَ لعََلى خُلقٍُ عَظِيمٍ 

 

Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang 

luhur. 

(Al-Qalam: 4) 
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ABSTRAK 

Hayuningtiyas, Harni. 2022. Implementasi Kegiatan 

Ekstrakurikuler di Islamic Boarding School Dalam 

Meningkatkan Karakter Religius Siswa di SMA Bakti 

Ponorogo. Skripsi. Jurusan Pendidikan Agama 

Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut 

Agama Islam Negeri Ponorogo. Pembimbing, Dr. 

Sugiyar, M.Pd.I.  

Kata Kunci: Ekstrakurikuler, Islamic Boarding School, 

Karakter Religius  

 Kegiatan ekstrakurikuler merupakan sebuah kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan di luar jam pembelajaran. 

Kegiatan ekstrakurikuler ini dapat meningkatkan minat dan 

bakat, dan dapat mengembangkan keterampilan dalam aspek 

kognitif, afektif, maupun psikomotorik.  Islamic baording 

school merupakan sebuah sekolah yang memiliki asrama 

dimana peserta didik tinggal sampai masa studinya selesai, 

dengan menjalankan perintah agama yang baik, sopan, dan 

santun.  

 Tujuan penelitian ini untuk: 1) untuk 

mendeskripsikan kegiatan ekstrakurikuler yang ada di SMA 

Bakti Ponorogo, 2) untuk menganalisis pelaksanaan 

kegiatan ekstrakurikuler  Islamic baording school dalam 

meningkatkan karakter religius siswa di SMA Bakti 

Ponorogo, 3) untuk menganalisis perubahan program 

Islamic baording school dalam peningkatan karakter religius 

di SMA Bakti Ponorogo.  
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 Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Subyek dalam 

penelitian ini adalah Kepala sekolah, Ustadz (Guru 

Pendidikan Agama Islam, pengasuh pondok bakti Ummah), 

dan Siswa-siswi SMA Bakti Ponorogo. Dalam teknik 

pengumpulan data peneliti menggunakan metode 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis 

menggunakan teknik analisis kualitatif Miles dan Huberman 

dan Saldana yang meliputi pengumpulan data, Penyajian 

data, Kondensasi data, dan Kesimpulan penarikan atau 

verifikasi.   

 Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa 1) Kegiatan ekstrakurikuler SMA Bakti 

Ponorogo disesuaikan dengan bakat dan minat peserta didik, 

2) Pada kegiatan ekstrakurikuler Islamic baording school 

memiliki tujuan untuk mencetak generasi muda yang Islami, 

dapat membentuk kedisipilan, dan menciptakan generasi 

yang berakhlakul karimah, 3) untuk mengetahui 

perumbahan pesrta didik dlam meningktakan karakter 

religius yang mereka miliki dalam diri mereka masing-

masing.  
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BAB I  

PENDAHULUAN    

A. Latar belakang masalah   

 Kegiatan ekstrakurikuler merupakan upaya 

untuk mengembangkan diri peserta didik sesuai 

dengan bakat, minat dan memberi pengaruh positif 

terhadap diri peserta didik.2 Bakat adalah sebuah 

keahlian dari diri seseorang yang memiliki 

kemampuan untuk dikembangkan dan dilatih supaya 

dapat mewujudkan impian yang ingin dicapai, Minat 

adalah menggambarkan pribadi seseorang untuk  

mengarah kepada suatu hal yang spesifik terhadap 

sebuah keinginan untuk diketahui secara mendalam. 

Pengaruh positif dari kegiatan tersebut dapat 

mengasah atau menumbuhkan potensi yang di miliki 

seseorang, memiliki ilmu atau pengetahuan baru, dan 

memiliki banyak teman.3 Sehingga kegiatan 

ekstrakurikuler ini dikelola lembaga sekolah untuk 

memberikan akses kepada peserta didik dalam 

mengembangkan bakat dan minat peserta didik serta 

dapat meningkatkan prestasinya.4   

                                                           
 2

 Donna Boedi Maritasari, Dkk., Kompetensi Dan Kinerja 

Guru, Cetakan Pertama (Yogyakarta: CV. Bintang Surya Madani, 

2021), p. 154. 

 
3
 Risnanosanti, Dkk., Pengembangan Minat Dan Bakat Belajar 

Siswa (Malang: CV. Literasi Nusantara Abadi, 2022), p. 65. 

 
4
 Muhammad Syamsul Taufik, Manajemen Penjas (Indramayu 

Jawa Barat: CV. Adanu Abimata, 2020), p. 147. 
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 Kegiatan ekstrakurikuler sebagai proses 

penyempurnaan pendidikan pada ranah kognitif, 

afektif, dan psikomotorik.5 Aspek kognitif berkaitan 

erat dengan ranah pengetahuan peserta didik. 

Program ekstrakurikuler yang mendukung 

pemenuhan aspek kognitif salah satunya adalah 

kegiatan tahfid. Kegiatan pembiasaan di Islamic 

baording school terkait kegiatan keagamaan 

dilakukan setiap hari. Pembiasaan kegiatan 

keagamaan memiliki tujuan untuk melakukan 

perubahan sikap dan perilaku peserta didik. 

Sehingga peserta didik dapat menjalankanya dalam 

kehidupan sehari-hari. Kegiatan 

                                                           
 

5
 Munif Chatib, Orangtuanya Manusia: Melejitkan Potensi 

Dan Kecerdasan Dengan Menghargai Fitrah Setiap Anak (Bandung: PT 

Mizan Pustaka, 2012), p. 69. 

2 
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praktek keagamaan tersebut diselenggarakan secara 

berkelanjutan untuk meningkatkan sebuah 

keterampilan siswa di dalam bidang ibadah. Seperti 

yang kita ketahui bahwa kegiatan ekstrakurikuler 

Islamic boarding school memberikan penguatan 

aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik secara 

bertahap.
 
 

 Saat ini banyak sekali menjumpai kasus-

kasus yang menghampiri peserta didik kepada suatu 

hal yang negatif. Berdasarkan kegelisahan dengan 

melihat problem yang terjadi bahwa banyak peserta 

didik mengalami degradasi moral. Degradasi moral 

adalah kemerosotan atau turunnya kesadaran tingkah 

laku akibat dari berkurangnya kesadaran dari dalam 

diri, dalam hal baik maupun hal buruk atau tentang 

perbuatan (akhlak). Banyak pengaruh dari 

lingkungan luar yang membawa lingkungan negatif, 

lebih parahnya lagi dalam problem tersebut yang 

sudah terlanjur masuk dalam lingkungan negatif atau 

terkena pengaruh dari luar, sulit untuk di filter dalam 

tanda kutip mereka tidak memiliki atau mempunyai 

bekal. Maka dari itu sebuah karakter berperan 

penting dalam problem tersebut.     

 Problema yang terjadi pada peserta didik 

terkait dengan sikap dan perilaku dalam kehidupan 

sekolah disebabkan kurangnya penjiwaan nilai-nilai 

religius. Nilai religius merupakan suatu sikap atau 

perilaku kepatuhan dalam melaksanakan ajaran 



4 
 

 
 

agama yang diyakini.6 Nilai-nilai tersebut dapat 

dilakukan seperti jujur yang dapat mencerminkan 

perilaku, toleransi sebagai perilaku yang menghargai 

suatu perbedaan agama, disiplin suatu kebiasaan atau 

tindakan yang dilakukan, dan peduli merupakan 

suatu hal yang mencerminkan kepedulian terhadap 

orang lain. Dengan adanya problem tersebut maka 

adanya Islamic Baording School ini memiliki sebuah 

posisi yang sangat penting bagi peserta didik, dan 

diharapkan peserta didik mampu menerapkan nilai-

nilai religius dengan baik sehingga dapat membentuk 

sebuah akhlak  yang agamis.7  

 Kegiatan ekstrakurikuler yang ada di SMA 

Bakti Ponorogo untuk membentuk pribadi religius 

peserta didik dapat dilakukan di Baording School 

(sekolah beragama). Boarding School memiliki 

program kegiatan yang menekankan kepada adab 

dan akhlak seorang peserta didik, dalam segi sopan 

santun atau segi perilaku yang dilakukan dalam 

kehidupan sehari-hari. Kegiatan boarding school di 

SMA Bakti Ponorogo memiliki tujuan untuk 

membentuk sebuah karakter atau pribadi peserta 

didik yang lebih baik. Program ini memiliki fasilitas 

yang lengkap untuk menunjang kemajuan pedidikan 

Islam, dan meningkatkan sebuah mutu pendidikan 

                                                           
 

6
 Nanda Saputra, Ekranisasi Karya Sastra Dan 

Pembelajarannya (Surabaya: CV. Jakad Media Publishing, 2020), p. 38. 

 
7
 Mochamad Azis Kurniawan, A Y Soegeng Ysh, And Filia 

Prima Artharina, ‘Penerapan Nilai-Nilai Religius Dalam Pembentukan 

Karakter Siswa Di Sdn Jambean 01 Pati’, 2.2 (2021), 8 (Pp. 198–99). 
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sekaligus memunculkan sebuah karakater baru. 

Program ini dibangun sebagai bentuk solusi untuk 

membangun pribadi dengan akhlak yang mulia, 

memiliki karakter yang baik secara individu, dan 

memiliki moral dan budi pekerti yang baik. Kegiatan 

ekstrakurikuler di Islamic Baording School di SMA 

Bakti POnorogo dapat terlaksana dengan baik 

dengan dukungan dan sarana yang memadai. 

 Keterlaksanaan dari program ekstrakurikuler 

Boarding School untuk membentuk sebuah karakter 

religius peserta didik merupakan nilai dasar perilaku 

untuk menjadi sebuah acuan nilai interaksi antar 

manusia.8 Program tersebut mengajak peserta didik 

mampu memecahkan berbagai sebuah persoalan 

khususnya dalam bidang pendidikan. Ketercapaian 

program ini memiliki keberhasilan tersendiri dalam 

pembentukan sebuah karakter dalam diri peserta 

didik. Seperti bentuk kesadaran, kejujuran, 

keikhlasan, kesederhanaan, kemandirian, kepedulian, 

kebebasan dalam bertindak, kecermatan, ketelitian, 

dan komitmen. 

 Kegiatan ekstrakurikuler Islmaic boarding 

school di SMA Bkti Ponorogo tersebut dapat 

menunjukkan bahwa peserta didik dapat menambah 

wawasan keislamannya dalam mengikuti program 

tersebut. Program ekstrakurikuler Islamic boarding 

school memiliki model pendekatan kekeluargaan, 

                                                           
 

8
 Rosidatun, Model Implementasi Pendidikan Karakter (Kulon 

Gresik: Caramedia Communication, 2018), p. 19. 
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keikhlasan, dan pembiasaan mampu membentuk 

sebuah kreatifitas pada diri santri. Kegiatan 

ekstrakurikuler keagamaan tersebut dapat 

meningkatkan keimanaan dan ketaqwaan peserta 

didik sehingga akan menjadikan akhlak keagamaan 

yang mulia. Kegiatan keagamaan islam terhadap 

perkembangan budi pekerti peserta didik ini 

menyarankan peserta didik untuk memperdalam 

ilmu pengetahuan agama dalam mengembangkann 

budi pekerti siswa. Kegiatan ekstrakurikuler sudah 

menerapkan kegiatan tersebut sesuai dengan 

perencanaan kegiataan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan pengawasan kegiatan 

ekstrakurikuler keagamaan supaya dapat berjalan 

dengan lancar sesuai dengan tujuan yang diharapkan.  

 Melalui studi pendahuluan yang dilakukan, 

bahwa SMA Bakti Ponorogo merupakan salah satu 

sekolah yang menerapkan sistem baording school 

(berasrama). Kegiatan yang dilakukan di dalam 

baording school meliputi sholat berjamaah, 

melakukan kegiatan yang sudah dijadwalkan sesuai 

dengan jadwal masing-masing yang sudah 

ditentukan, maupun melakukan kegiatan rutinan 

seperti tahfid, tausiyah, atau pun melaksanakan 

pelajaran pondok.   

 Kegiatan program yang ada di baording 

school dapat merubah sikap dan perilaku peserta 

didik dalam kehidupan di sekolah. Sikap peserta 

didik yang kurang baik selama beberapa waktu telah 
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mengalami perubahan. Ketidak kedisiplinan siswa 

dalam mengerjakan tugas, terlambat  datang sekolah, 

dan dalam mengikuti kegiatan-kegiatan di dalam 

sekolah telah mengalami perubahan, setelah adanya 

kegiatan dalam program baording school. 

Disamping itu dalam segi adab dan karakte menjadi 

lebih baik, dan sekolah memiliki perubahan menjadi 

sekolah yang agamis.  

 Penerapan sistem boarding School di SMA 

Bakti Ponorogo sebagai upaya mengajak peserta 

didik untuk memperbaiki karakter religius yang ada 

dalam diri mereka untuk menjadi insan kamil. 

Dengan berdirinya sistem boarding school di SMA 

Bakti ini sekolah memiliki sebuah harapan, yang 

mana harapan tersebut adalah setelah lulus dari sma 

ini mereka membawa ilmu yang telah mereka 

dapatkan dan bonusnya adalah mereka memiliki 

karakter, adab, akhlak yang jauh lebih baik dari 

sebelumnya. Selain itu dikembalikan ke visi misi 

awal dalam mendirikan Islamic baording school ini 

bahwa harapannya adalah menjadikan hal ini ungul 

dalam bidang ketakwaan, dan tidak hanya dalam 

bidang ketakwaan saja tetapi juga unggul dalam 

bidang teknologi juga.   

 Penelitian ini dilakukan untuk melihat 

peningkatan karakter religius siswa dengan judul 

“Implementasi Kegiatan Ekstrakurikuler Di 

Islamic Baording School Dalam Meningkatkan 
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Karakter Religius Siswa Melalui di SMA Bakti 

Ponorogo”.       

B. Fokus Penelitian     

Fokus penelitian dimaksudkan untuk mencari pusat 

sebuah objek kajian dalam penelitian.  Pertimbangan 

keterbatasan waktu, dana dan tenaga. Maka 

penelitian ini memfokuskan pada Kegiatan 

Ekstrakurikuler Di Islamic Boarding School Untuk 

Meningkatkan Karakter Religius Siswa di SMA 

Bakti Ponorogo.     

C. Rumusan Masalah   

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah 

diuraikan diatas, maka dapat penulis uraikan 

rumusan masalah sebagai berikut :    

1. Apa saja kegiatan ekstrakurikuler di SMA 

Bakti Ponorogo?  

2. Bagaimana pelaksanaan kegiatan islamic 

baording school di SMA Bakti Ponorogo?   

3. Bagaimana perubahan program islamic 

baording school dalam peningkatan karakter 

religius di SMA Bakti Ponorogo?   

  

D. Tujuan Penelitian  

Mengacu pada rumusan masalah yang telah penulis 

kemukakan di atas maka dapat penulis uraikan 

tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan kegiatan 

ekstrakurikuler di SMA Bakti Ponorogo? 
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2. Untuk menganalisis pelaksanaan program 

Islamic Baording School ini di SMA Bakti 

Ponorogo?      

3. Untuk menganalisis perubahan program 

islamic boarding school dalam peningkatan 

karakter religius pada siswa?      

E. Manfaat Penelitian  

Dalam melakukan penelitian ini penulis berharap 

dapat memberikan manfaat baik teoretis maupun 

manfaat praktis. Adapun manfaat dari penelitian ini 

adalah: 

1. Manfaat Teoretis  

Penelitian ini diharapkan menjadi sumbangan 

dan menambah wawasan dan keilmuan 

dalam dunia pendidikan, dalam 

ekstrakurikuler Islamic bording school, 

khususnya dalam meningkatkan karakter 

religius.    

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Kepala Sekolah  

Hasil penelitian dapat dijadikan 

pijakan oleh Kepala Sekolah dalam 

menentukan program-program 

kegiatan ekstrakurikuler di Islamic 

baording school. 

b. Bagi Guru  

Hasil penelitian dapat dijadikan pijakan 

oleh Guru dalam menambah 

pengetahuan dan meningkatkan karakter 
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religius program ekstrakurikuler Islamic 

baording school. 

c. Bagi Peneliti  

Penelitian ini dapat memberikan satu 

inspirasi untuk dilakukan penelitian-

penelitian terkait pada masa yang 

akan datang atau bagi peneliti 

lanjutan.   

F. Sistematika Pembahasan    

Untuk mempermudah hasil penelitian dan agar dapat 

dicerna secara runtut, di perlukan sebuah sistematika 

pembahasan. Dalam laporan penelitian ini, akan 

dibagi menjadi 5 bab yang masing-masing bab 

terdiri sub-bab yang saling berkaitan satu sama lain. 

Sistematika selengkapnya adalah sebagai berikut :   

BAB I : Bab pertama ini adalah bab pengantar, 

bab ini berfungsi sebagai gambaran 

keseluruhan atau meodel, footpoint 

dasar, dan memberikan model evaluasi 

untuk seluruh isi skripsi yang meliputi: 

latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, metode penelitian dan 

sistematika pembahasan. 

BAB II : Bab kedua ini adalah ringkasan dari 

penelitian sebelumnya dan hasil 

penelitian teoritis. Bab ini bertujuan 

untuk memperkenalkan kerangka teori 

dari teori referensi sebagai dasar 
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pemikiran dan penelitian. Pada bab ini 

akan dibahas beberapa teori yang dapat 

mendukung Implementasi Peningkatan 

Karakter Religius Pada Siswa Melalui 

Kegiatan Ekstrakurikuler Islamic 

Boarding School di SMA Bakti 

Ponorogo.    

BAB III : Bab ketiga ini adalah metode penelitian. 

Bab ini membahas tentang cara 

melakukan penelitian yang meliputi: 

metode dan jenis penelitian, keberadaan 

penelitian, lokasi penelitian, data dan 

sumber data, prosedur pengumpulan 

data , validitas hasil pemeriksaan,  dan 

tahap penelitian. 

BAB IV : Bab keempat ini merupakan bahasan, 

bagian ini berisi tentang gagasan 

penelitian yang berkaitan dengan pola, 

kategori, lokasi penemuan, pada 

penemuan sebelumnya, penjelasan, dan 

penjelasan penemuan yang ditemukan 

dilapangan.   

BAB V : Bab lima ini berisi bab terakhir yaitu 

kesimpulan dan sasaran. Yang 

merupakan bab terakhir rangkaian 

pembahasan. Bab ini bertujuan agar 

pembaca lebih mudah memahami esensi 

penelitian yang memuat kesimpulan dan 

rekomendasi.     
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BAB II    

KAJIAN PUSTAKA   

A. Kajian Teori        

1. Ekstrakurikuler 

 Ekstrakurikuler merupakan bentuk 

kegiatan intrakurikuler dan kokurikuler. 

Kegiatan intrakurikuler merupakan 

pembelajaran yang dilakukan sekolah secara 

terjadwal dan peserta didik wajib untuk 

mengikuti. Kegiatan kokurikuler merupakan 

kegiatan pembelajaran yang menunjang 

kegiatan intrakurikuler supaya peserta didik 

dapat lebih memahami materi intrakurikuler. 

Kegiatan-kegiatan di luar kurikulum 

dikembangkan memalui kokurikuler dan 

intrakurikuler sebagai upaya mendorong 

peserta didik untk meningkatkan kemampuan 

akademiknya.
9
     

 Kegiatan ekstarkurikuler merupakan 

program kurikuler yang alokasi waktunya 

tidak ditetapkan dalam kurikulum, kegiatan 

ekstrakurikuler ini menghadapkan 

pertumbuhan peserta didik yang berbeda 

seperti perbedaan nilai moral dan sikap, 

kemampuan dan kreativitas. Melalui 

keikutsertaan dalam kegiatan ekstrakurikuler 

                                                           
 

9
 Imam Musbikin, Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) 

(Bandung: Penerbit Nusa Media, 2019), pp. 20–21. 
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peserta didik dapat belajar dan 

menumbuhkan kemampuan berinteraksi, 

bekerja sama dengan orang lain, serta 

mendapatkan dan menumbuhkan potensinya. 

Kegiatan ekstrakurikuler ini juga 

memberikan sebuah keuntungan sosial yang 

sangat besar.
10

  

 Menurut Abdurrahman Saleh 

ekstrakurikuler merupakan sebuah kegiatan 

pembelajaran yang dilaksanakan diluar jam 

pelajaran yang telah disesuaikan dengan 

kebutuhan pengetahuan, peningkatan, 

pengarahan, dan penyesuaian siswa agar 

memiliki kemampuan dasar penunjang.
11

                                                           
 

10
 M. Hasbullah, Kebijakan Pendidikan: Dalam Perespektif 

Teori, Aplikasi, Dan Kondisi Objektif Pendidikan Di Indonesia (Jakarta: 

PT RajaGrafindo Persada, 2015), p. 306.     

 
11

 Afrita Heksa, Ekstrakurikuler IPA Berbasis Sainpreneur 

(Yogyakarta: Penerbit Deepublish (Grup penerbitan CV Budi Utama), 

2021), 29. 
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Selain itu ekstrakurikuler merupakan 

sebuah kegiatan pendidikan yang berada di 

luar jam pembelajaran yang ditunjukkan 

untuk membantu sebuah perubahan peserta 

didik, sesuai dengan kebutuhan, potensi, 

bakat, minat mereka melalui kegiatan yang 

secara khusus diselenggarakan oleh peserta 

didik atau tenaga kependidikan yang 

memiliki keterampilan dan kekuatan di 

sekolah.
12

    

 Kementrian agama dalam 

keputusannya mengatakan bahwa kegiatan 

ekstrakurikuler merupakan suatu upaya 

penguatan dan pengayaan sebuah nilai-nilai, 

norma serta peningkatan kepribadian, bakat 

minat peserta didik khususnya untuk 

pendidikan agama yang dilaksanakan diluar 

jam ekstrakurikuler dalam bentuk tatap muka 

maupun non tatap muka.
13

 Kegiatan 

ekstrakurikuler ditujukan untuk 

meningkatkan suatu mata pelajaran yang 

disukai oleh beberapa kelompok siswa. 

Seperti, olahraga, keterampilan, 

                                                           
 

12
 Noor Yanti, Rabiatul Adawiah, And Harpani Matnuh, 

‘Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Dalam Rangka Pengembangan 

Nilai-Nilai Karakter Siswa  Untuk Menjadi Warga Negara Yang 

Baik Di Sma Korpri Banjarmasin’ 6 (2016): 8. 

 
13

 Eca Gesang Mentari, Manajemen Pengembangan Pendidikan 

Anak Usia Dini, Cetakan Pertama (Yogyakarta: Hijaz Pustaka Mandiri, 

2020), 133. 
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kepramukaan, keagamaan, begitupun 

kesenian yang sudah dilaksanakan di luar jam 

pembelajaran biasa. Menurut Oteng Sutisna, 

bahwa penyelenggaraan kegiatan 

ekstrakurikuler ini antara satu sekolah 

dengan sekolah yang lain dapat saling 

berbeda dikarenakan macamnya ditentukan 

oleh kapasitas sekolah, guru dan siswa.
14

 

 Dengan adanya kegiatan 

ekstrakurikuler sudah pasti memiliki tujuan, 

maka tujuan di laksanakannya kegiatan 

ekstrakurikuler di sekolah menurut Direktorat 

Pendidikan Menengah Kejuruan meliputi 

pertama, kegiatan ini harus dapat 

mengembangkan keterampilan siswa yang 

memiliki aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. kedua, kegiatan ini dapat 

meningkatkan bakat dan minat peserta didik, 

dapat mengubah pribadi kita menjadi lebih 

baik dan menjadi manusia yang positif atau 

menjadi manusia yang seutuhnya. ketiga, 

dapat memahami serta dapat membedakan 

antara keterkaitan mata pelajaran satu dengan 

mata pelajaran yang lainnya.
15

 

 Selain tujuan di dalam kegiatan 

ekstrakurikuler ini memiliki fungsi, yang 

                                                           
 

14
 B. Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar Di Sekolah 

(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2009), p. 286. 
 15

 Ibid.,halaman,288. 
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mana fungsi kegiatan ekstrakurikuler ini 

adalah sebagai : 

a. Fungsi Pengembangan 

Kegiatan ekstrakurikuler ini berfungsi 

untuk mendukung meningkatkan 

perkembangan individu siswa melalui 

pengembangan minat, potensi dan 

untuk membentukm karakter dan 

penataran kepemimpinan.  

b. Fungsi Sosial 

Kegiatan ekstrakurikuler ini berfungsi 

meningkatkan sebuah kemampuan 

dan rasa tanggung jawab sosial siswa. 

Kenapa kopetensi sosial ini 

dikembangkan? Karena, hal ini dapat 

memberikan sebuah kesempatan 

kepada siswa untuk mereka dapat 

meningkatkan sebuah pengalaman 

sosial, sebuah praktik keterampilan 

sosial, dan internalisasi nilai moral 

dan nilai sosial. 

c. Fungsi Rekreatif 

Kegiatan ekstrakurikuler yang 

dilakukan dengan suasana yang 

santai, menyenangkan, dan 

mengasyikkan sehingga dalam 

kegiatan ekstrakurikuler ini dapat 

menambah proses perkembangan 

siswa. Dan hal ini dapat menjadikan 
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suatu kehidupan atau sebuah atmosfer 

sekolah yang lebih memiliki 

tantangan dan mempunyai 

ketertarikan bagi siswa.  

d. Fungsi Persiapan Karier 

Kegiatan ekstrakurikuler ini memiliki 

fungsi dapat meningkatkan dan 

mengembangkan kesiapan sebuah 

karier siswa melalui pengembangan 

kapasitas yang telah mereka lakukan 

di dalam kegiatan ekstrakurikuler 

tersebut.
16

 

2. Kurikulum  

 Kurikulum merupakan seperangkat 

pengaturan dan rencana mengenai sebuah isi, 

tujuan dan bahan pembelajaran serta cara 

yang digunakan sebagai pedoman 

penyelenggaraan sebuah kegiatan 

pembelajaran untuk mencapai sebuah tujuan 

pendidikan nasional.
17

 Kemudian menurut 

Daniel Tanner dan Laurel Tanner kurikulum 

merupakan sebuah pengalaman pembelajaran 

yang terarah dan terencana secara terstruktur 

dan tersusun melalui proses rekontruksi 

pengetahuan dan pengalaman secara 

sistematis yang berada di bawah pengawasan 

                                                           
 

16
 Ibid,halaman.308. 

 
17

 Said Hamid Hasan, Ilmu & Aplikasi Pendidikan (PT Imperial 

Bhakti Utama, 2007), p. 133. 
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lembaga pendidikan sehingga peserta didik 

memiliki sebuah motivasi dan minat 

belajar.
18

 

a. Tujuan Kurikulum  

 Tujuan kurikulum merupakan tujuan 

setiap program pendidikan yang akan 

diberikan kepada peserta didik. Dan juga 

membentuk manusia yang mandiri dalam 

konteks kehidupan pribadinya, 

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 

Itu sebabnya manusia mempelajari 

melalui pendidikan agar menjadi manusia 

yang bermoral, berilmu, berkepribadian, 

dan beramal bagi kebutuhan manusia, 

masyarakat dan negara.
19

 Tujuan 

kurikuler  dalam kurikulum memiliki 

tujuan dalam bidang studi atau mata 

pelajaran sehingga mencerminkan 

hakikat keilmuan yang ada didalamnya, 

dan rumusan kemampuan yang 

diharapkan dapat memiliki peserta didik 

setelah menyelesaikan bidang studi 

tersebut.
20

 

a. Materi    

                                                           
 

18
 Sarinah, Pengantar Kurikulum (Yogyakarta: CV Budi 

Utama, 2015), p. 12. 

 19
 Nana Sujadna, Pembinaan Dan Pengembangan Kurikulum 

Di Sekolah (Bandung: Penerbit Sinar Baru Algensindo Bandung, 1996), 

p. 21. 

 
20

 Ibid.,halaman,24.   
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 Materi merupakan pengetahuan 

ilmiah dan pengalaman belajar yang 

diberikan kepada peserta didik untuk 

dapat mencapai tujuan pendidikan. 

Materi ini berisikan mata pelajaran 

kbeudayaan, pendidikan nilai, baik moral, 

sosial, maupaun nilai seni.
21

 

b. Metode 

 Metode kurikulum memiliki strategi, 

ada beberapa unsur strategi dalam 

pelaksanaan kurikulum: 

1) Tingkat dan jenjang pendidikan 

Penjabaran tingkat dan jenjang 

pendidikan perlu di bahas sebab 

akan memberikan arah. Ditingkat 

mana dan sekolah apa kurikulum 

itu akan dilaksanakan. Ada 3 

kategori pendidikan formal yakni 

pendidikan dasar, pendidikan 

menengah yang terdiri dari 

menengah pertama dan atas, dan 

pendidikan tinggi.   

2) Proses belajar mengajar 

Proses belajar mengajar 

mewujudkan program pendidikan 

agar berfungsi mempengaruhi 

peserta didik menuju tercapainya 

tujuan pendidikan.  

                                                           
 

21
 Ibid,halaman.27-30.  
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3) Bimbingan penyuluhan 

Bimbingan penyuluhan 

merupakan proses bantuan kepada 

peserta didik dengan 

memperhatikan kesulitan yang di 

hadapi peserta didik. Sehingga 

mereka dapat memahami dirinya, 

mengarahkan sikap dan 

tindakannya sesuai dengan 

keadaan lingkungan sekolah, 

keluarga dan masyarakat.  

4) Administrasi dan supervisi  

Administrasi dapat sebagai 

strategi pelaksanaan kurikulum 

untuk menunjang aspek 

pembinaan kurikulum, dan 

supervisi lebih banyak menunjang 

pengembangan kurikulum.  

5) Sarana kurikuler 

Sarana kurikuler memiliki nilai 

penting dalam menunjang 

pelaksanaan kurikulum.  

6) Penilaian dan hasil belajar  

Untuk mengetahui hasil belajar 

peserta didik berhasil tidaknya 

peserta didik mencapai tujuan 

pembelajaran. Tujuan penilaian 

ini untuk memperbaiki proses 

belajar mengajar bukan untuk 
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menentukan angka kemajuan 

peserta didik. 
22

 

c. Evaluasi 

 Evaluasi kurikulum untuk menilai 

suatu kurikulum sebagai program 

pendidikan dalam mencapai tujuan 

pendidikan. Dan juga bertujuan 

memperbaiki dan menyempurnakan 

program pendidikan untuk peserta 

didik.
23

  

3. Pengertian Islamic Boarding School   

 Islamic boorading school terdiri dari 

2 kata yakni boarding (asrama) dan school 

(sekolah) yang mana boarding school ini 

merupakan sistem sekolah berasrama, di 

mana peserta didik, para guru, dan pengelola 

sekolah tinggal di asrama yang berada di 

dalam lingkungan sekolah dalam jangka 

waktu tertentu, bisa juga kita sebut dengan 

bangunan yang memiliki fungsi sebagai 

lembaga pendidikan serta kegiatan lainnya 

yang sudah dilengkapi dengan asrama yang 

berlandaskan ajaran agama islam yang 

mampu membuat penduduknya bertakwa 

kepada Allah Swt.
24

 Islamic boarding school 

                                                           
 

22
 Ibid,halaman.39-48. 

 
23

 Ibid,halaman.49. 
 

24
 Ima Khairunisa El Safra, ‘Penerapan Konsep Arsitektur 

Islam Pada International Islamic Boarding School Di Puspiptek Serpong 

Tangerang Selatan Provinsi Banten.’ 1, No. 2 (2018): 148–57.  
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juga merupakan sekolah Islam modern yang 

memiliki asrama dan fasilitas yang lengkap 

untuk menunjang kemajuan pendidikan 

islam, dan dalam sistem sekolah ini sudah 

memiliki seorang pendidik yang sudah 

berkualitas untuk memberikan kontribusi 

terbaiknya. Di dalam Islamic Baording 

School ini tidak hanya membahas tentang 

Ukhrawi saja tetapi juga membahas tentang 

duniawi.
25

   

 Menurut Encyclopedia Wikipedia 

yang dikutip oleh Makudin, Baording school 

merupakan sebuah lembaga pendidikan 

dimana peserta didik tidak hanya belajar, 

tetapi juga bermukim dan hidup menyatu di 

lembaga tersebut.
26

 Dengan hal tersebut 

sekolah yang bersistem boarding school saat 

ini telah menjadi perhatian atau contoh bagi 

sekolah-sekolah lainnya karena keberhasilan 

tersebut memberikan nilai-nilai karakter pada 

peserta didik seperti tumbuhnya karakter 

Islami, tidak pernah membedakan guru 

                                                           
 

25
 Muhammad Yusuf Maimun, Alifah Mahdiyah, And Dini 

Nursafitri, ‘Urgensi Manajemen Pendidikan Islamic Boarding School’, 

Jurnal Pendidikan Indonesia 2, No. 7 (25 July 2021): 1208–18, 

Https://Doi.Org/10.36418/Japendi.V2i7.234. 

 
26

 Juhji Najihaturrohmah, ‘Implementasi Program Boarding 

School Dalam Pembentukan Karakter Siswa Di Sma Negeri Cahaya 

Madani Banten Boarding School Pandeglang’, Tarbawi: Jurnal 

Keilmuan Manajemen Pendidikan 3, No. 02 (31 December 2017): 207, 

Https://Doi.Org/10.32678/Tarbawi.V3i02.1790. 
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disekolah ataupun pesantren, dan lain 

sebagainya.
27

  

 Menurut oxford Learner’s Advance 

Learner’s Dictionary bahwa Boarding school 

merupakan sekolah yang selama proses 

pembelajaran, peserta didik dan seluruh 

civitas hidup bersama di satu tempat. Maka 

dapat kita paami bahwa Baording school itu 

merupakan pemondokan atau sekolah yang 

berasrama. Yaitu, yaitu suatu sistem siswa 

tinggal, makan, dan hidup ditempat dimana 

dia belajar juga bersama dengan seluruh 

teman-temannya, guru, dan seluruh pengelola 

lembaga dengan batas waktu yang 

ditentukan.  

 Berdasarkan penjelasan diatas, dapat 

kita simpulkan bahwa sistem pendidikan 

Islamic boarding school merupakan sistem 

pemondokan atau sekolah yang berasrama.
28

 

Menurut Yahya sistem boarding school ini 

memiliki 7 jenis diantaranya adalah: 

a. Sekolah yang mengumpulkan siswa 

sesama gendernya. Ada yng khusus 

untuk laki-laki dan ada juga yang 

khusus untuk perempuan. 

                                                           
 

27
 Akhmad Syahri, Pendidikan Karakter Berbasis Sistem 

Islamic Boarding School (Malang: Literasi Nusantara, 2020). 

 
28

 Arsy Karima Zahra, Mengapa Harus Boarding School 

(Bandung: Widya Pustaka, 2008), p. 145. 
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b. Sekolah untuk kepentingan 

kemiliteran  

c. Sekolah berdasarkan agama.  

d. Sekolah yang berasrama.
29

 

 Boarding school memiliki makna 

berasrama yang mana diharapkan menjadi 

rumah kedua untuk setiap peserta didik. 

Sekolah yang memiliki asrama menjadi 

menjadikan sekolah bernuansa Islami yang 

memiliki tujuan yang luas untuk pendidikan 

nasional dan juga untuk menambah nilai 

berupa penguasaan ilmu agama.
30

 

Tujuan dari sistem Boarding school ini 

sendiri adalah:      

a. Mencetak generasi muda yang islami, 

tidak sekedar memberikan mata 

pelajaran umum saja, tetapi 

dilengkapi dengan pembelajaran 

agama yang memadai.  

b. Membentuk kedisiplinan, dalam 

sistem pendidikan boarding school 

ini memiliki peraturan yang mengatur 

peserta didik mulai dari bangun tidur 

hingga tidur kembali, itu merupakan 

sebuah peraturan yang harus 

                                                           
 

29
 Yahya, Boarding School Dan Pendidikan Karakter, 2009, p. 

127. 

 
30

 Nur Rasyidatul Muqit Telda and Rika Wahyuni, ‘Sistem 

Boarding School (studi Kasus Pembelajaran Pai Dalam Pembentukan 

Karakter.di.sma.it.dhbs. Bontang)’, 2020, 17 (p. 105). 
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dilaksanakan dan jika dilanggar akan 

mendapat hukuman dari pengurus. 

c. Menciptakan sebuah generasi yang 

ber-akhlakul karimah, seorang peserta 

didik yang bukan hanya cerdas 

intelektualnya tetapi juga ber-

akhlakul mulia, dan selalu berfikir 

sebelum bertindak.
31

 

 Pendidikan dengan sistem Boarding 

school merupakan integrasi pada sistem 

pendidikan pesantren dan madrasah (sekolah) 

yang aktif untuk mendidik kecerdasan, 

keterampilaan, pengembangan karakter dan 

penanaman nilai-nilai peserta didik sehingga 

peserta didik lebih memiliki kepribadian 

yang khas. Boarding school  juga memiliki 

makna sekolah berasrama yang di harapkan 

menjadi rumah kedua untuk peserta didik di 

dalamnya. Sekolah yang memiliki asrama ini 

sebagai tempat tinggal siswa yang tidak 

ubahnya seperti sekolah yang bernuansa 

Islami atau yang lebih dikenal dengan 

pesantren yang memiliki tujuan juga 

mempunyai akses yang luas ke pendidikan 

lanjutan dan dunia kerja yang sesuai dengan 
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sistem pendidikan termasuk segala aturan, 

tata terbib, ataupun sanksi.
32

  

 Dalam pembelajaran Boarding school 

memiliki karakter tersendiri, bahwa sekolah 

yang memkai sistem Boarding school 

memiliki karakteristik yang membedakan 

dengan sekolah yang lainnya, berbagai 

perangkat yang terdapat dalam Borading 

school itulah yang menjadikan karakter.  

Sebuah kegiatan belajar mengajar di sekolah 

pada satt peserta didik membuka matanya 

hingga kembali memejamkan matadimalam 

hari. Hal tersebut merupakan karakteristik 

yang utama dalam sistem pendidikan 

Boarding school yang mana kesetaraan 

antara jarak asrama dan sekolah menyatu 

dalam lingkungan sekolah. Karakteristik 

dalam Boarding school ini yang pertama 

memberikan jaminan siswa mampu 

menerima pendidikan yang seimbang 

diantara pendidikan jasmani dan rohani, 

antara ilmu pengetahuan dan ilmu 

keagamaan, dan juga mengajarkan peserta 

didik untuk mandiri dan hidup secara 

sederhana.
33
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2010), p. 72. 
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4. Penegrtian Karakter Religius   

a. Pengertian karakter  

 Karakter merupakan mustika 

hidup yang membedakan manusia 

dengan binatang, karena manusia 

tanpa karakter sama dengan binatang.  

Orang yang memiliki karakter kuat, 

baik secara individual, dan sosial 

merupakan makhluk hidup yang 

memiliki akhlak, moral, dan budi 

pekerti yang baik. Menurut Michael 

Novak karakter merupakan campuran 

cocok dari seluruh kebaikan yang 

didentifikasi oleh tradisi religius, 

cerita, sastra, kaum bijaksana, dan 

kumpulan orang yang memiliki akal 

sehat yang ada di dalam sejarah.
34

 

Secara etimologis karakter bisa 

berarti tabiat, sifat-sifat kejiwaan, 

akhlak, atau budi pekerti yang 

membedakan satu orang dengan 

orang yang lain, dengan hal terebut 

maka karakter identik dengan 

kepribadian dan akhlak. 

 Kemudian menurut pusat 

bahasa Depdiknas karakter 

merupakan bawaan, hati jiwa, 
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kepribadian, budi pekerti, perilaku, 

personalitas sifat, tabiat, dan watak. 

Sedangkan menurut Takdiroatum 

Musfiroh karakter mengacu pada 

rangkaian sikap (attitudes), perilaku 

(behavior), motivasi (motivations), 

dan keterampilan (skills).
35

 Karakter 

ini terwujud dari kebiasaan yang 

dilakukan, perbuatan yang diambil 

dari menanggapi keadaan, dan kata-

kata yang telah diucapkan orang lain. 

Menurut Bije Wijayanto, kebiasaan 

seseorang yang sudah terbentuk dari 

sebuah perbuatan yang dilakukan 

secara berulang-ulang. Perbuaut an 

tersebut berawal dari suatu yang 

disengaja, tetapi dengan begitu sering 

maka pada akhirnya munculah 

kebiasaan tersebut menjadi reflek 

yang tidak disadari oleh yang 

bersangkutan.
36

 

 Maka dari itu karakter 

merupakan nilai-nilai perilaku 
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manusia, baik dalam berhubungan 

dnegan Tuhan, dengan diri sendiri, 

dengan sesama manusia, maupun 

dengan lingkungan, yang terwujud di 

dalam fikiran, sikap, perasaan, 

perkataan, dan suatu perbuatan 

berdasarkan norma-norma agama, 

hukum, tata karma, budaya dan adat 

istiadat.
37

 Dengan hal tersebut maka 

pendidikan karakter (moral) 

merupakan penanaman dan 

pengembangan sebuah nilai-nilai 

dalam diri seorang pesreta didik yang 

tidak harus satu program atau sebuah 

pelajaran secara khusus yang tidak 

hanya berfokus pada pengembangan 

ilmu, keterampilan, aspek-aspek 

lainnya, seperti kepribadian, etika-

moral, dan lain sebagainya.
38

 

b. Pengertian Karakter Religius  

 Karakter religius berasal dari 

kata (religion) yang merupakan 

sebuah kepercayaan atau keyakinan 

pada suatu kapasitas kodrati diatas 

kemampuan manusia, kemudian 
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religius dapat diartikan sebagai 

keshalihan dan pengabdian yang 

besar terhadap agama. Keshalihan 

tersebut dibuktikan dengan 

melaksanakan segala perintah agama 

dan menjahui apa yang dilarang oleh 

agama, tanpa hal tersebut maka 

seseorang tidak pantas menyandang 

perilaku predikat religius. Kemudian 

karakter religius merupakan suatu 

penjiwaan ajaran agama yang 

dianutnya dan telah melekat pada diri 

seorang dan menampakkan sikap atau 

perilaku di dalam kehidupan sehari-

hari baik di dalam bersikap maupun 

bertindak yang dapat membedakan 

dengan karakter orang lain.
39

 Menurut 

Suparlan mengatakan karakter 

religius merupakan salah satu nilai 

religius sebagai sikap dan perilaku 

yang patuh dalam melaksanakan 

ajaran agama yang dianut, toleran 

terhadap pelaksanaan ibadah lain, dan 

hidup rukun dengan pemeluk agama 

lain.  

 Kemudian karakter religius ini 

merupakan sifat yang ada dalam diri 
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seseorang dengan menunjukkan 

identitas diri dan rasa patuhnya dalam 

nilai-nilai keislaman. Maka dari itu 

setiap orang yang memiliki karakter 

islam akan memberikan dampak 

positif pada orang lain disekitarnya 

untuk memiliki kepribadian yang 

sama. Karakter islam inilah yang akan 

terlihat dari pola fikir dan berperilaku 

sesuai dengan nilai islam yang akan 

selalu menunjukkan keyakinan 

keimanan dan kepatuhan yang 

dimiliki dalam melaksanakan perintah 

Allah.
40

 Menurut Darma Kusuma 

dikutib oleh Muhammad Fadlillah 

dan Lilif Mualifatu Khorida bahwa 

tujuan pendidikan karakter 

merupakan untuk menguatkan dan 

menumbuhkan nilai-nilai kehidupan 

yang penting dan perlu sehingga 

menjadi kepribadian atau kepemilikan 

peserta didik yang khas sebagaimana 

nilai-nilai yang ditingkatkan.
41

 

Kemudian tujuan pendidikan karakter 
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ini juga berkaitan dengan 

pembentukan mental, sikap anak 

didik ditata dengan menanamkan 

nilai-nilai religius dan nilai 

tradisional yang positif. Nilai religius 

itu perlu dikembangkan dengan 

kesungguhan yang sama pada semua 

mata pelajaran. Oleh karena itu, maka 

perlu dipilih sejumlah nilai utama 

sebagai pangkal tolak bagi 

perkembangan nilai-nilai lainnya
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KERANGKA TEORETIK 

EKSTRAKURIKULER BOARDING SCHOOL    

 

 

 

 

  

Karakter Religius   
(Michael Novak)  

karakter merupakan campuran cocok dari 

seluruh kebaikan yang didentifikasi oleh 

tradisi religius, cerita, sastra, kaum 

bijaksana, dan kumpulan orang yang 

memiliki akal sehat yang ada di dalam 

sejarah 

Pelaksanaan  kegiatan 

ekstrakurikuler Islamic 

boarding school. 

(Thomas Lickona) 

1. Moral Knowing 

2. Moral Feeling 

3. Moral Action 

 

Faktor pendukung: 

1. Kebijakan Kepala 

Sekolah 

2. Visi,Misi,Tujuan  

3. Kurikulum  

4. Sarana dan 

Prasarana  

5. Peserta Didik  

Harapan Sekolah  

Pentingnya 

meningkatkan 

karakter religius 

siswa dalam kegiatan 

eksttrakurikuler 

Islamic boarding 

school   

   Kegiatan Ekstrakurikuler 

(Abdurrahman Saleh) 

ekstrakurikuler merupakan sebuah 

kegiatan pembelajaran yang 

dilaksanakan diluar jam pelajaran 

yang telah disesuaikan dengan 

kebutuhan pengetahuan, 

peningkatan, pengarahan, dan 

penyesuaian siswa agar memiliki 

kemampuan dasar penunjang Islamic boarding 

school 

1. Pengertia Islamic 

boarding school 

2. Tujuan Boarding 

school   

Perubahan program Islamic baording 

school dalam meningkatkan karakter 

religius 

(Refleksi Altrichter) perubahan 

sebagai perkembangan yang bisa 

bersifat terapis, yang membantu 

penyempurnaan proses transisi 

sehingga kondisi dapat berubah 

menjadi lebih baik sesuai dengan 

yang diharapkan, perubahan tersebut 

sebagai berikut : 

1. Menumbuhkan karakter 

keagamaan. 

2. Menumbuhkan rasa kemandirian,  

dan tanggung jawab, kedisiplinan. 

3. Dapat memahami toleransi agama. 

 

Perubahan program Islamic baording 

school dalam meningkatkan karakter 

religius 

(Refleksi Altrichter) perubahan 

sebagai perkembangan yang bisa 

bersifat terapis, yang membantu 

penyempurnaan proses transisi 

sehingga kondisi dapat berubah 

menjadi lebih baik sesuai dengan yang 

diharapkan, perubahan tersebut 

sebagai berikut : 

1. Menumbuhkan karakter 

keagamaan. 

2. Menumbuhkan rasa 

kemandirian,  dan tanggung 

jawab, kedisiplinan. 

3. Dapat memahami toleransi 

agama. 
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B. Telaah Hasil Penelitian Terdahulu   

Sebagai telaah pustaka, penulis melihat pada 

beberapa hasil karya terdahulu yang relevan dengan 

kajian penelitian ini. Adapun hasil karya-karya 

tersebut adalah sebagai berikut.  

 Pertama, skripsi yang ditulis oleh Mela 

Luthfiyana yang berjudul “Implementasi Sistem 

Boarding School Dalam Membentuk Sikap Spiritual 

Siswa (Studi Kasus : Siswa Kelas XI IPA SMA 

International Islamic High School Jakarta)”. Skripsi 

jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah 

Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta) 2020. Dalam 

skripsi tersebut membahas tentang sistem Boarding 

School dalam membentuk sikap spiritual siswa. 

Hasil dalam penelitian ini menunjukan bahwa untuk 

implementasi sistem boarding school dalam 

membentuk sikap spiritual siswa melalui 

penyampaian materi Islamic Studies sebagai 

pengetahuan keislaman dan pembiasaan ibadah 

sehari-hari, seperti shalat 5 waktu. Adapun faktor 

penghambat dalam membentuk sikap spiritual siswa 

adalah usia remaja yang terkadang ingin 

memberontak , didikan keluarga yang kadang tidak 

sejalan dengan nilai-nilai spiritual yang diajarkan di 

sekolah dan asrama dan ketiadaan masjid sekolah 

yang bisa dipakai sebagai sarana untuk beribadah. 

Persamaan pada penelitian tersebut dengan 

penelitian ini adalah sama-sama mengangkat tema 
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tentang kegiatan Islamic Boarding School. Namun 

perbedaanya yaitu terletak pada fokus penelitiannya 

dimana pada penelitian ini meningkatkan karakter 

religious pada siswa. Sedangkan pada penelitian 

tersebut untuk membentuk sikap spiritual siswa.
42

   

 Kedua, skripsi yang ditulis oleh Rifatul 

Jannah yang berjudul “Implementasi Manajemen 

Boarding School Dalam Meningkatkan Nilai 

Karakter Disiplin Siswa di MAN 1 Kota Malang”. 

Skripsi jurusan Manajemen Pendidikan Islam 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas 

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang 2020. 

Dalam skripsi tersebut membahas tentang 

manajemen boarding school dalam meningkatkan 

karakter disiplin siswa. Hasil dan penelitian ini 

menunjukkan pertama, bahwa proses perencaan 

manajemen boarding school dalam meningkatkan 

nilai karakter disiplin siswa di MAN 1 Kota Malang 

dan meningkatkan dengan teori yang udah ada. Yang 

kedua, proses pelaksaan manajemen boarding school 

dalam meningkatkan nilai karakter dalam disiplin 

siswa di MAN 1 Kota Malang dan meningkatkan 

apakah teori yang sudah ada dan pelaksanaan di 

mahad yang sudah efisien apa belum. Dan yang 

ketiga, proses evaluasi manajemen boarding school 

                                                           
 

42
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dalam meningkatkan nilai karakter disiplin siswa di 

MAN 1 Kota Malang yang menjadi perihal yang 

sangat penting karena dapat menilai kesuksesan 

sebuah perencanaan lembaga pendidikan dalam 

mencapai tujuan.  

 Persamaan pada penelitian tersebut dengan 

penelitian ini adalah sama-sama mengangkat tema 

tentang kegiatan Islamic Boarding School. 

Kemudian perbedaanya terletak pada fokus 

penelitiannya, dimana pada penelitian ini 

meningkatkan karakter religius pada siswa. 

Sedangkan pada penelitian tersebut untuk 

menignkatkan nilai karakter disiplin siswa.
43
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Dari penelitian terdahulu di atas, peneliti merumuskannya pada matrik perbandingan dibaawah ini 

MATRIK TELAAH PENELITIAN TERDAHULU 

No Identitas Perbedaan Persamaan 

1.  Nama : Mela Luthfiyana  

Judul : Implementasi Sistem 

Boarding School Dalam 

Membentuk Sikap Spiritual Siswa 

(Studi Kasus : Siswa Kelas XI 

IPA SMA International Islamic 

High School Jakarta) 

Tahun : 2020 

Perguruan Tinggi : Institut Ilmu 

Al-Quran (IIQ) Jakarta 

perbedaanya yaitu 

terletak pada fokus 

penelitiannya dimana 

pada penelitian ini 

meningkatkan karakter 

religious pada siswa. 

Sedangkan pada 

penelitian tersebut untuk 

membentuk sikap 

spiritual siswa. 

Persamaan pada 

penelitian tersebut 

dengan penelitian ini 

adalah sama-sama 

mengangkat tema 

tentang kegiatan 

Islamic Boarding 

School.  

2.   Nama : Rifatul Jannah  

Judul : Implementasi Manajemen 

Boarding School Dalam 

Meningkatkan Nilai Karakter 

Persamaan pada 

penelitian tersebut 

dengan penelitian ini 

adalah sama-sama 

Kemudian 

perbedaanya terletak 

pada fokus 

penelitiannya, dimana 
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Disiplin Siswa di MAN 1 Kota 

Malang 

Tahun : 2020  

Perguruan Tinggi : Universitas 

Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang 

mengangkat tema 

tentang kegiatan Islamic 

Boarding School.  

pada penelitian ini 

meningkatkan karakter 

religius pada siswa. 

Sedangkan pada 

penelitian tersebut 

untuk meningkatkan 

nilai karakter disiplin 

siswa. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN   

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitiaan 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan 

penelitian kualitatif . menurut Strauss dan Corbin 

(1990) penelitian kulaitatif adalah suatu jenis 

penelitian yang prosedur penemuannya dilakukan 

tidak menggunakan prosedur statistik atau 

kuantifikasi. Dalam hal ini penelitian kualitatif 

adalah penelitian tentang kehidupan seorang, cerita, 

perilaku dan juga tentang fungsi organisasi, aktivitas 

sosial, atau hubungan timbal balik.
44

 Penelitian 

kualitatif pada dasarnya adalah mengamati orang-

orang dalam lingkungan hidupnya, berhubungan 

dengan mereka, berusaha memahami bahasa dan 

penjelasan tentang isi dunia dan sekitarnya dengan 

karakteristik:  

1. Penelitian kualitatif ini menggunakan latar 

alami sebagai sumber data langsung dan 

peneliti sendiri merupakan instrumen kunci.  

2. Penelitian kualitatif memiliki sifat deskriptif, 

data yang di sajikan dalam bentuk kata-kata 

dan gambar. Laporannya memuat kutipan 

data sebagai gambaran dan dukungan fakta 

dalam penyajian. Data ini termasuk transkip 

wawancara, catatan lapangan, foto, 
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dokumen, dan rekaman lainnya. Dalam 

mendalami fenomena, peneliti berusaha 

melakukan analisis serapi mungkin 

mendekati bentuk data yang telah di rekam.   

3. Di dalam penelitian kaulitatif sebuah proses 

lebih dipentingkan dari pada hasil. Karena 

sesuai dengan latar yang memiliki sifat 

alami, dan lebih memperhatikan kegiatan 

yang nyata sehari-hari sesuai prosedur dan 

interaksi yang terjadi.   

4.  Analisis dalam penelitian kualitatif condong 

dilakukan dengan cara analisis induktif, 

yang mana merupakan hal yang mendasar 

dalam penelitian kulaitatif.
45

 

Dilihat dari segi tempat penelitiannya, maka 

penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan 

yaitu dengan melihat gejala yang ada di lapangan itu 

atau melakukan studi observasi. Peneliti 

menggunakan penelitian lapangan karena penelitian 

tentang Implementasi Kegiatan Ekstrakurikuler 

Islamic Boarding School Dalam Meningkatkan 

Karakter Religius Pada Siswa di SMA Bakti 

Ponorogo.  Perlu dilakukan penelitian langsung ke 

lapangan, yang dikenal dengan observasi dan 

menggunakan pendekatan sistematis yang disebut 

kualitatif. Dengan demikian data yang sudah 

diperoleh baik data primer maupun sekunder benar-
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benar dapat dipertanggung jawabkan sebagai 

kesimpulan akhir dari hasil penelitian.     

B. Kehadiran Peneliti  

 Penelitian kualitatif memiliki ciri khas yang 

tidak dapat dipisahkan dari pengamatan berperan, 

sebab peranan penelitianlah yang menentukan 

keseluruhan skenarionya. Dengan demikian peneliti 

berbuat sebagai instrumen kunci, partisipan penuh 

sekaligus untuk pengumpulan data, dan instrumen 

yang lain sebagai penyangga, dengan demikian 

kehadiran peneliti ini sangat penting untuk 

melakukan penelitian.
46

 

C. Lokasi Penelitian  

 Lokasi penelitian ini adalah di SMA Bakti 

Ponorogo yang terletak di Jalan Batoro Katong No. 

24, Kabupaten Ponorogo, Provinsi Jawa Timur.
47

 

 Pada tahun 1945, perkumpulan para 

pengrajin batik Ponorogo yang tergabung dalam 

Koperasi Batik BAKTI Ponorogo, mendirikan 

bangunan yang digunakan sebagai gedung sekolah. 

Ketika gedung sekolah selesai dibangun pada tahun 

1957, atas permintaan Bupati Ponorogo saat itu 

bapak Dasuki maka gedung sekolah tersebut 

dipinjam untuk digunakan oleh SMA Negeri 

Ponorogo. 
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 Pada tahun 1983, SMA Negeri Ponorogo 

pindah ke jalan Budi Utomo, utara Universitas 

Muhammadiyah Ponorogo. Melihat kondisi 

semacam itu, maka Koperasi Batik BAKTI 

mendirikan sekolah yang diberi nama SMA Bakti 

Ponorogo, yang dikelola oleh Yayasan Pendidikan 

Bakti Ponorogo. Pendirian SMA Bakti Ponorogo 

ditandatangani dalam akte notaris S.S. 

Sinilingga,S.H nomor 37 tangga; 19 April 1983. 

Sedangkan pendaftaran siswa baru, dibuka pada 

tanggal 1 Juli 1983 dan ditempatkan dalam 11 ruang 

kelas.  

 Pada tahun 1998, SMA Bakti Ponorogo 

mendapatkan status akreditasi DISAMAKAN. Status 

ini menunjukkan bahwa kedudukan SMA Bakti 

Ponorogo sama dengan SMA negeri lainnya : 

mempunyai kewenangan penuh untuk mengurus 

rumah tangga sendiri, seperti melaksanakan Ujian 

Negera tiap tahun. 

 Dalam perkembangannya, status SMA Bakti 

Ponorogo ter-akreditasi A. Status akreditasi 

tertinggi, baik bagi sekolah negeri maupun swasta. 

Disamping itu, sejak tahun 2017, SMA Bakti 

Ponorogo ditetapkan sebagai Sekolah Peduli dan 

Berbudaya Lingkungan (ADIWIYATA). Ketika 

Pemerintah mencanangkan Ujian Nasional On Line 

(UNBK) dan Ujian Sekolah On Line (USBN BK), 

SMA Bakti Ponorogo pun ikut ambil bagian dalam 
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program tersebut. Melaksanakan UNBK dan USBN 

BK. 

 Sejak tahun pelajaran 2019/2020, SMA Bakti 

Ponorogo mendirikan pondok pesantren, yang diberi 

nama BAKTI UMMAH Islamic Boarding School of 

SMA Bakti Ponorogo. Terdiri dari para santriwan 

dan santriwati, yang berasal dari seluruh penjuru 

kabupaten Ponorogo. Ini merupakan realisasi dari 

amanat para Founding Father (Pendiri) SMA Bakti , 

bahwa SMA Bakti Ponorogo itu SMA juga sekaligus 

pondok.
48

 

 

D. Data Dan Sumber Data  

Data : 

1. Data Primer  

Data primer merupakan data tangan pertama 

yang mana data ini diperoleh langsung dari 

subjek penelitian dengan menggunakan alat 

pengukur atau alat pengambilan data 

langsung pada subjek sebagai sumber 

informasi yang akan di cari.  

2. Data Sekunder  

Data sekunder merupakan data tangan kedua 

yang mana data ini diperoleh lewat pihak 

lain, tidak langsung diperoleh dari peneliti 

dan subjek penelitiannya. 
49
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Sumber Data : 

Sumber data utama dalam penelitian ini adalah kata-

kata dan tindakan (hasil wawancara maupun 

pengamatan langsung di lapangan) selebihnya adalah 

tambahan seperti dokumentasi dan lain-lain.  

1. Place (Tempat), peneliti melakukan observasi 

di SMA Bakti Ponorogo.  

2. Persona (Manusia), wawancara dilakukan 

dengan orang yang terkait dalam kegiatan 

ekstrakurikuler. Dalam penelitian ini sumber 

datanya adalah Kepala Sekolah, Guru PAI, 

dan siswa-siswi yang mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler di SMA Bakti Ponorogo 

tersebut.  

3. Paper (Dokumentasi), meliputi dokumen, 

foto dan buku-buku yang relevan dalam 

penelitian ini di SMA Bakti Ponorogo.     

E. Prosedur Pengumpulan Data  

1. Wawancara   

Wawancara merupakan sarana pengumpul 

informasi dengan cara mengajukan beberapa 

pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara 

lisan juga. Wawancara ini memiliki ciri 

utama yaitu adanya kontak langsung dengan 

tatap muka antara pencari informasi 

(interview) dan sumber informasi 
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(interviewee) yang memiliki tujuan untuk 

mendapatkan informasi yang diinginkan.
50

 

2. Observasi   

Observasi (pengamatan) merupakan suatu 

cara pengumpulan data dengan jalan 

melaksanakan pengamatan terhadap kegiatan 

yang sedang berlangsung.
51

 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi ini digunakan untuk 

memperoleh data langsung dari tempat 

penelitian, mencakup buku-buku yang 

relevan, peraturan-peraturan, laporan 

kegiatan, foto-foto, film documenter, data 

yang relevan penelitian.
52

 

F. Teknis Anilisis Data  

 Analisis data merupakan suatu proses tentang 

mencari dan juga menyusun data secara sistematis 

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan, serta dokumentasi oleh peneliti, sehingga 

data dapat dipahami dengan mudah. Analisis data 

yang dilakukan dalam penelitian kualitatif ini 

dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama 

proses melakukannya penelitian serta setelah selesai 

melakukan penelitian di dalam lapangan. 
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 Dalam penelitian ini analisis data yang 

digunakan menggunakan analisis data kulaitatif. 

Penelitian ini mengikuti model Miles dan Huberman 

dan Saldana, bahwa aktivitas dalam analisis 

kualitatif dilakukan secara intraktif secara langsung 

sampai data yang dibutuhkan tuntas. Komponen 

dalam analisis data yang digunakan Miles dan 

Huberman dan Saldana (2014), sebagai berikut:
53

 

 

 

 Dari gambar model analisa data menurut 

Miles dan Huberman dan Saldana di atas dapat 

dijelaskan sebagai berikut:   

1. Pengumpulan Data  

 Proses reduksi data dalam penelitian 

adalah, suatu proses yang menganalisis hasil 

data dengan memfokuskan pada hal-hal yang 

dibutuhkan saja, sehingga bisa dengan mudah 
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dalam menarik kesimpulan dari pokok 

temuan sebuah penelitian. Pada tahap ini 

peneliti hanya memfokuskan terhadap 

Kegiatan ekstrakurikuler di Islamic boarding 

school dalam meningkatkan karakter 

religious siswa. Reduksi data ini 

mengumpulkan tentang hasil data yang 

diperoleh oleh dari hasil pengumpulan data 

oleh peneliti, fokus pada topik penelitian 

yang sedang dibahas yaitu tentang 

peningkatan karakter religious melalui 

kegiatan ekstrakurikuler Islamic boarding 

school yang menjadikan peserta didik 

memiliki akhlakul karimah yang baik dana 

dab yang baik. 

2. Kondensasi Data  

 Kondensasi data dalam penelitian ini 

dilakukan dengan cara menyeleksi, 

memfokuskan, menyederhanakan, dan 

mentransformasi data yang di dapat peneliti 

dari catatan lapangan hasil penelitian. Proses 

menyeleksi data dilakukan dari semua data 

yang telah dikumpulkan oleh peneliti, 

kemudian peneliti menentukan dimensi mana 

yang lebih penting dan bermakna untuk 

mendapatkan fokus penelitian lebih lanjut, 

proses kondensasi data diperoleh setelah 

peneliti melakukan wawancara dan 

mendapatkan data tertulis di lapangan. Pada 
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tahap ini peneliti memfokuskan tentang 

Kegiatan ekstrakurikuler di Islamic boarding 

school dalam meningkatkan karakter 

religious siswa. 

3. Penyajian Data  

 Dalam penelitian kualitatif penyajian 

data bisa dilakukan dalam bentuk uraian 

singkat, bagan, hubungan antar kategori dan 

sejenisnya. Tujuannya adalah untuk 

memudahkan membaca dan menarik 

kesimpulan dan akan memudahkan 

merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan 

apa yang dipahami tersebut. Supaya 

mendapat gambaran yang jelas tentang data 

keseluruhan, yang pada akhirnya akan dapat 

menyusun kesimpulan, maka peneliti 

berusaha menyusunnya ke dalam penyajian 

data dengan baik dan jelas agar dapat di 

mengerti dan di pahami.
54

 

4. Penarikan Kesimpulan  

 Langkah ke tiga dalam analisis data 

kualitatif adalah penarikan kesimpulan dan 

verifikasi. Kesimpulan dari penelitian 

kualitatif yang diharapkan adalah temuan 

baru yang sebelumya belum pernah ada, atau 

kesimpulan dapat berupa deskripsi atau 

gambaran suatu obyek yang sebelumnya 
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masih belum jelas sehingga setelah di teliti 

menjadi jelas, seperti halnya Kegiatan 

ekstrakurikuler di Islamic boarding school 

dalam meningkatkan karakter religious siswa 

di SMA Bakti Ponorogo.    

G. Pengecekan Keabsahan Data    

Validitas data merupakan konsep yang sangat 

penting yang diperbarui dari konsep validitas dan 

reabilitas. Pada bagian ini peneliti harus menekankan 

teknik apa yang akan digunakan untuk memeriksa 

keabsahan sebuah data yang ditemukan. Berikut  ini 

beberapa teknik untuk mengecek keabsahan data 

selama melakukan proses penelitian.  

1. Meningkatkan Ketekunan    

 Meningkatkan ketekunan merupakan 

melakukan pengamatan secara lebih teliti dan 

berkesinambungan. Dengan cara tersebut 

maka kepastian datanya dan urutan 

peristiwanya akan dapat direkam secara 

yakin dan sistematis. Mengapa dengan 

meningkatkan ketekunan dapat 

meningkatkan kreadibilitas data? Karena 

meningkatkan ketekunana itu ibarat kita 

memeriksa pengerjaan soal-soal ujian, atau 

meneliti kembali tulisan dalam masalah yang 

telah dikerjakan ada yang salah atau tidak. 

Dengan meningkatkan ketekunan ini maka 

peneliti dapat melakukan pengecekan 

kembali apakah data yang telah ditemukan 
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itu salah atau benar, dan juga peneliti dapat 

memberikan uraian data yang akurat dan 

sistematis tentang penelitian yang telah di 

amati. Dan begitu pula sebagai bekal peneliti 

untuk meningkatkan ketekunan dengan cara 

membaca berbagai referensi buku maupun 

hasil penelitian atau dokumentasi yang 

terkait dengan temuan yang sudah diteliti. 

Sehingga penelitian tersebut dapat digunakan 

untuk memeriksa data yang ditemukan itu 

benar atau dipercaya atau tidak.    

2. Triangulasi  

Triangulasi memiliki arti sebagai pengecekan 

data dari bermacam sumber, bermacam cara, 

dan bermacam waktu. Dengan demikian 

ditemukan triangulasi sumber dan triangulasi 

teknik pengumpulan data dan waktu:  

a. Triangulasi Sumber  

Dalam menguji kreadibilitas data ini 

dilakukan dengan cara mengecek data 

yang telah diperoleh melalui beberapa 

sumber. 

b. Triangulasi Waktu 

Dalam menguji kreadibilitas data 

dilakukan dengan cara mengecek data 

kepada sumber yang sama dengan 

teknik yang berbeda.
55
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3. Tahapan-Tahapan Penelitian 

Dalam tahapan penelitian ada 3 tahapan dan 

ditambah tahap penulisan laporan hasil 

penelitian. Tahapan-tahapan tersebut adalah 

sebagai berikut : 

a. Tahapan pra lapangan  

Tahapan pra lapangan ini meliputi 

penyusunan rancangan penelitian, 

menentukan lapangan penelitian, 

mengurus perijinan,  memantau dan 

menilai keabsahan lapangan, memilih 

dan memanfaatkan informan dan 

menyiapkan perlengkapan penelitian.  

b. Tahapan pekerjaan lapangan  

Tahapan pekerjaan lapangan meliputi 

mendalami latar penelitian, memasuki 

lapangan dan mempersiapkan diri, 

serta mengumpulkan data.  

c. Tahapan analisis data   

Tahapan analisis data meliputi sebuah 

analisis selama dan setelah 

pengumpulan data.
56

 

d. Tahapan penulisan laporan penelitian  

Pada tahapan penulisan laporan 

penelitian ini data-data yang sudah 

diperoleh dan sudah di analisa lalu 

disimpulkan agar dapat memperoleh 
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jawaban atas apa yang sudah 

dipaparkan dalam latar belakang 

masalah.
57
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. GAMBARAN UMUM PENELITIAAN  

1. Sejarah Berdirinya SMA Bakti Ponorogo  

 Pada tahun 1945, perkumpulan para 

pengrajin batik Ponorogo yang tergabung 

dalam Koperasi Batik BAKTI Ponorogo, 

mendirikan bangunan yang digunakan 

sebagai gedung sekolah. Ketika gedung 

sekolah selesai dibangun pada tahun 1957, 

atas permintaan Bupati Ponorogo saat itu -

bapak Dasuki- maka gedung sekolah tersebut 

dipinjam untuk digunakan oleh SMA Negeri 

Ponorogo. 

 Pada tahun 1983, SMA Negeri 

Ponorogo pindah ke jalan Budi Utomo, utara 

Universitas Muhammadiyah Ponorogo. 

Melihat kondisi semacam itu, maka Koperasi 

Batik BAKTI mendirikan sekolah yang 

diberi nama SMA Bakti Ponorogo, yang 

dikelola oleh Yayasan Pendidikan Bakti 

Ponorogo. Pendirian SMA Bakti Ponorogo 

ditandatangani dalam akte notaris S.S. 

Sinilingga,S.H nomor 37 tangga; 19 April 

1983. Sedangkan pendaftaran siswa baru, 
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dibuka pada tanggal 1 Juli 1983 dan 

ditempatkan dalam 11 ruang kelas.  

 Pada tahun 1998, SMA Bakti 

Ponorogo mendapatkan status akreditasi 

DISAMAKAN. Status ini menunjukkan 

bahwa kedudukan SMA Bakti Ponorogo 

sama dengan SMA negeri lainnya : 

mempunyai kewenangan penuh untuk 

mengurus rumah tangga sendiri, seperti 

melaksanakan Ujian Negera tiap tahun. 

Dalam perkembangannya, status SMA Bakti 

Ponorogo ter-akreditasi A. Status akreditasi 

tertinggi, baik bagi sekolah negeri maupun 

swasta. Disamping itu, sejak tahun 2017, 

SMA Bakti Ponorogo ditetapkan sebagai 

Sekolah Peduli dan Berbudaya Lingkungan 

(ADIWIYATA). Ketika Pemerintah 

mencanangkan Ujian

Nasional On Line (UNBK) dan Ujian 

Sekolah On Line (USBN BK), SMA Bakti 

Ponorogo pun ikut ambil bagian dalam 

program tersebut. Melaksanakan UNBK dan 

USBN BK. 

 Sejak tahun pelajaran 2019/2020, 

SMA Bakti Ponorogo mendirikan pondok 

pesantren, yang diberi nama BAKTI 

UMMAH Islamic Boarding School of SMA 

55 
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Bakti Ponorogo. Terdiri dari para santriwan 

dan santriwati, yang berasal dari seluruh 

penjuru kabupaten Ponorogo. Ini merupakan 

realisasi dari amanat para Founding Father 

(Pendiri) SMA Bakti , bahwa SMA Bakti 

Ponorogo itu SMA juga sekaligus pondok.
58

 

2. Letak Geografis SMA Bakti Ponorogo  

Lokasi penelitian ini adalah di SMA Bakti 

Ponorogo yang terletak di Jalan Batoro 

Katong No. 24, Nologaten, Kecamatan 

Ponorogo, Kabupaten Ponorogo, Provinsi 

Jawa Timur 63411, Indonesia.  

Telp./Fax : (0352) 481374 e-mail : 

smabakti_ponorogo @yahoo.com. website : 

www.sma-bakti.sch.id.
59

 

3. Visi, Misi dan Tujuan SMA Bakti 

Ponorogo  

 Sebuah lembaga pastinya memiliki 

sebuah visi misi untuk mencapai sebuah 

tujuan yang ingin dicapai. Begitupun 

lembaga pendidikan.  

1) VISI  

Adapun visi SMA Bakti Ponorogo 

adalah memiliki tujuan pendidikan 

yang unggul dalam ilmu pengetahuan 

dan teknologi, iman dan taqwa, 

mandiri serta menjunjung tinggi 
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budaya bangsa dan peduli 

lingkungan. Indiikator visi satuan 

pendidikan yaitu : terwujudnya proses 

pembelajaran yang efektif dan efisien, 

terwujudnya lulusan yang cerdas dan 

kompetitif, terwujudnya pendidikan 

yang berkarakter, terwujudnya 

pembelajaran yang mandiri, 

terwujudnya warga belajar yang 

menjunjung tinggi budaya bangsa, 

terwujudnya pelestarian lingkungan 

sekolah, bebas pencemaran dan 

pencegahan kerusakan lingkungan.
60

  

2) MISI 

Begitupun misi tujuan pendidikan 

adalah melaksanakan pembelajaran 

efektif dan efisien, melaksanaakan 

pembelajaran sesuai tuntutan 

kemajuan jaman, meningkatkan 

pendalaman dan pengamalanagama 

dalam kehidupan sehari-hari, 

mengdakan inovasi pembelajaran 

mandiri, menunmbuhkan potensi 

warga sekolah secaraoptimal terhadap 

budaya bangsa, mewujudkan 

pelestarian lingkungan sekolah, bebas 
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pencemaran dan pencegahan 

kerusakan lingkungan.
61

 

3) Tujuan pendidikan SMA Bakti 

Ponorogo adalah mencerdaskan 

kehidupan bangsa dan 

mengembangkan manusia Indonesia 

seutuhnya yaitu manusia yang 

beriman dan bertaqwa terhadap 

Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi 

pekertiluhur, memiliki pengetahuan 

dan ketermapilan,kesehatan jasmani 

dan rohani, kepribadian yang mantap 

dan mandiri serta rasa tanggung 

jawab kemasyarakatan dan 

kebangsaan. Sedangkan tujuan 

pendidikan menengah adalah 

meningkatkan kecerdasan, 

pengetahuan, kepribadian, akhlak 

mulia, serta keterampilan untuk hidup 

mandiri dan mengikuti pendidikan 

lebih lanjut. Sehingga perlu 

dirumuskan tujuan SMA Bakti 

Ponorogo yaitu : Menghasilkan 

kondisi sekolah dalam situasi belajar, 

Menghasilkan pemetaan standarr 

kompetensi, kompetensi dasar, 

indikator dan aspek untuk semua 

kelas (X,XI,XII) pada semua mata 
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pelajaran, Menghasilkan pencapaian 

standar isi, meliputi: telah dibuat/ 

disusun kurikulum KTSP (dokumen 

I), Silabus (Dokumen II), RPP 

(Dokumen III), Media Pembelajaran 

danSistem Penilaian yang berkarakter 

dan berbudaya lingkungan, 

Mengahasilkan pelaksanaaan 

pembelajaran yang menggunakan 

pendekatan, metode danteknik 

pembelajaran yang inovatif dan 

berbasis TIK, Menghasilkan lulusan 

yang mempuntai kemampuan tinggi 

dibidang TIK, Mengahasilkan lulusan 

yang  berprestasi sesuai kebutuhan 

berbagai sektor pembangunan, 

Menagemen Berbasis Sekolah dan 

Manajemen Peningkatan Mutu 

Berbasis Seklah terlaksaa secara 

demokratis, akuntabilitas dan terbuka, 

Pendidik dan tenaga pendidik yang 

profesional dibidangnya masing-

masing, Pencapaian standar 

pengelolaan sekolah meliputi: 

pencapaian standar pengelolaan, 

pembelajaran, kurikulum, sarana 

prasarana, SDM, kesiswaaan dan 

administrasi, Terjanlinnya kerjasama 

dengan komite sekolah dan instansi 

lain baik pemerintah maupun swasta 



60 
 

 
 

dalam bidang pendidikan, keseharan, 

manajemen dan lain-lain, Sarana dan 

prasarana pembealjaran dapat 

terpenuhi secara layak, Peserta didik 

dan warga sekolah dapat menerapkan 

ajaran agama yang dianutnya secara 

baik yang tercermin dalam berbagai 

kegiatan kegamaan, Peserta didik dan 

warga sekolahh yang memiliki 

karakter yang berbudi luhur, Peserta 

didik dan warga sekolah berperilaku 

sesuai norma agama dan 

masyarakat.
62

 

4. Struktur Organisasi SMA Bakti Ponorogo  

Sebuah lembaga pendidikan sangat 

diperlukan adanya struktur organisasi supaya 

lembaga dapat berjalan dengan lancar dan 

dapat mengetahui siapa yang memiliki 

tanggung jawab atas suatu lembaga tersebut 

dan tujuan pendidikan dapat tercapai. Berikut 

adalah struktur organisasi yang ada di SMA 

Bakti Ponorogo:  

Kepala Sekolah: Ikhwanul Abrori, M.A, 

Kepala Tata Usaha: Sri Wahyuningsih, S.E, 

Waka Kurikulum: Eny Sudarningsih, S.Pd, 

Waka Kesiswaan: Ima Nurhidayati, S.S, 

Waka Sarpras dan Humas: R. Daim Wibowo, 

S.Pd, Pustakawan Sekkolah: Nanik Dwi 
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Rahayu, S.Pd, dan Saroyo, Laboran: Cholis 

M., S.Pd, Lab Komputer: Galuh Ratna E., 

S.Pd, Teknisi Media: Arief Alhadi, S.Pd, 

Operator Sekolah: Dyah Setiowati, SP, 

Koordinator BK: R. Daim Wibowo, S.Pd, 

wali kelas, Guru, dan siswa.
63

 

Berikut adalah gambar bagan struktur 

organisasi sekolah SMA Bakti Ponorogo :  

 

64
  

5. Data Staff dan GuRU sma Bakti Ponorogo 

Data pendidik dan tenaga kependidikan di 

SMA Bakti Ponorogo ini memiliki bidang 
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kompetensi keahlian masing-masing. Untuk 

data pendidikan yang mengajar di SMA 

Bakti Ponorogo keseluruhan terdapat 22 

tenaga pendidik. Dan untuk tenaga 

kependidikan yang ada di SMA Bakti 

Ponorogo terdapat 8 tenaga kependidikan.
65

  

6. Data Siswa SMA Bakti Ponorogo  

Jumlah siswa yang ada di SMA Bakti 

Ponorogo 84 siswa, yang terdiri dari 2 

jurusan yaitu IPA dan IPS. Rincian dari kelas 

tersebut adalah kelas X sebanyak 75, kelas 

XI sebanyak 43, kelas XII sebanyak 53. 
66

  

7. Sarana dan Prasarana SMA Bakti 

Ponorogo  

Sarana dan prasarana yang ada di SMA Bakti 

Ponorogo sudah cukup layak untuk 

membangun pelaksanaan pembelajaran yang 

sudah memenuhi syarat. Sarana dan 

prasarana yang ada di SMA Bakti Ponorogo 

meliputi ruang kelas, ruang kepala sekolah, 

ruang atta usaha, lab fisika, lab kimia, lab 

biologi, lab komouter, perpustakaan, dan juga 

memiliki ruang UKS, ruang multimedia, 

ruang kesian, toilet guru, toilet siswa, ruang 

BK, Aula, ruang OSIS, ruang pramuka, 
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mushola, pos satpam, kantin, asrama putri, 

asrama putra.  

Untuk sarana dan prasarana pendukung 

pembelajarannya di SMA Bakti Ponorogo ini 

sendiri memiliki kursi, meja, loker siswa, 

kursi guru di ruang kelas, meja guru di ruang 

kelas, papantulis, lemari di ruang kelas, 

komputer/laptop di lab komputer, alat peraga 

PAI, alat peraga Fisika, alat peraga Biologi, 

alat peraga Kimia, bola sepak, bola voli, bola 

basket, meja pingpong, lapangan sepak bola, 

lapangan basket, dan lapangan bola voli.
67

 

8. Sekilas Boarding School Bakti Ummah 

SMA Bakti Ponorogo  

Islamic Boarding Scool ini memiliki 

singkatan IBS. Pada saat itu kepala sekolah 

SMA Bakti memiliki keinginan mendirikan 

pondok pesantren. Dan terlaksanakanlah 

keinginan tersebut pada tahun 2019, dan 

bekerja sama dengan alumni Pondok Modern 

Arrisalah. Yang diawali dengan 13 santri, 

dan berlanjut tahun ke-2 santri meningkat 

menjadi 32 santri, dan kemudian di tahun ke-

3 ini Alhamdulillah meningkat lagi menjadi 

56 santri. Disitu ada peningkatan yang cukup 

signifikan dari tahun ke tahun, ini merupakan 

sudah tahun ke-3 dan Alhamdulillah juga 
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untuk islamic boarding school bakti ummah 

SMA Bakti Ponorogo Indonesia itu juga 

sudah mengantongi izin resmi dari kemenag, 

yang mana dari pontren pendidikan diniyah 

dan pendidikan Al-Quran itu Alhamdulillah 

mendapatkan dari kasi pontren kami sudah 

mendapatkan izin operasional untuk islamic 

baording schoolnya. Jadi insyaAllah kita 

sudah sah legal formal.
68

 

9. Visi Misi Islamic Baording School (Bakti 

Ummah Nologaten)  

Visi:  

Terbentuknya manusia yang Tafaqqohu 

fiddin, hafal al-Quran dna berakhalak mulia, 

serta mampu mengamalkan dan 

mendakwahkan ilmunya dengan sabar 

menghadapi tantangan serta membentuk 

manusia yang rahmatan lilalamin.
69

  

Misi:  

Melaksanakan pendidikan dan bimbingan 

secara efektif, sehingga santri dapat 

berkembang secara optimal dengan sebuah 

potensi yang dimiliki masing-masing. Dapat 

menumbuh kembangkan semangat 

mempelajari dan belajar menghafal al-Quran 

secara sungguh-sungguh sehingga santri bisa 

menjadi generasi Qur’ani. Memberikan ilmu 
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agama dan umum sebagai bekal pemimpin, 

dan pejuang yang telah meneladani 

Rasulullah Saw. dan menyiapkan tamatan 

yang mandiri dan berjiwa Islami dalam 

kehidupan sehari-hari.
70

 

10. Tujuan Islamic Baording School (Bakti 

Ummah Nologaten)  

Tujuan jangka panjang:  

Santri dapat meneladani Rasulullah Saw. 

karena beliau adalah pejuang yang berani 

mengorbankan segala yang beliau miliki 

termasuk nyawanya sendiri. Pemimpin yang 

takut kepada Allah Swt. ulama yang beriman 

kepada Allah Swt. mandiri, sella berusaha 

untuk mampu mencukupi segala 

kebutuhannya sendiri. Memiliki wawasan 

yang luas, rahmatan lilalamin, kasih sayang 

kepada hamba Allah Swt. tanpa padang 

bulu.
71

 

Tujuan jangka pendek: 

Memiliki santri yang beriman, kuat, dan 

pengetahuan luas. Menjadi hafidz dan 

hafidzoh yang memiliki wawasan Islam luas, 

dan memiliki lapangan perjuangan yang 

jelas.
72
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B. PAPARAN DATA  

1. Apa Saja Kegiatan Ekstrakurikuler Di 

SMA Bakti Ponorogo  

 SMA Bakti Ponorogo menciptakan 

sebuah progam kegiatan yang membantu 

peserta didik dapat meningkatkan 

pengetahuan, keterampilan, wawasan dan 

membantu untuk membentuk sebuah karakter 

peserta didik sesuai dengan bakat dan minat. 

Program tersebut merupakan kegiatan 

ekstrakurikuler. Seperti yang dikemukakan 

oleh kepala sekolah SMA Bakti Ponorogo 

yaitu bapak Ikhwanul Abrori dalam 

wawancara berikut:  

  “Kegiatan ekstrakurikuler 

yang ada di SMA Bakti ini 

disesuaikan dengan bakat dan minat, 

jadi cukup beragam. Jadi bagaimana 

kegiatan ekstrakurikuler itukan 

untuk media bagi bakat dan minat 

siswa. Ketika anak bakatnya di 

bidang musik ya maka kita sudah 

siapkan ekstrakurikuler musik atau 

anak bidangnya di tari dan estetik ya 

udah kita adakan juga kegiatan 

ekstrakurikuler tari, baik tari modern 

maupun tari tradisional. Ada juga 

kegiatan ekstrakurikuler yang untuk 

menumbuhkan kedisiplinan itu 

kegiatan drumband, kemudian 
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kegiatan ekstrakurikuler yang 

bernuansa religius yaitu kegiatannya 

salah satunya adalah kegiatan 

Islamic boarding school”.
73

 

 

 Kegiatan ekstrakurikuler yang 

dilaksanakan di SMA Bakti Ponorogo 

memiliki program keagamaan, program 

tersebut adalah Islamic boarding school. 

Program boarding school ini merupakan 

sistem pendidikan sekolah yang berasrama 

atau berbasis pesantren, yang mana peserta 

didik nya tidak hanya belajar di sekolah 

tetapi juga bertempat tinggal di sekolah 

tersebut. Atas pemahaman tersebut 

diungkapkan sejarah berdirinya Islamic 

baording school di SMA Bakti Ponorogo 

oleh bapak Ikhwanul Abrori selaku kepala 

sekolah:  

 “Tahun 2019 kita mulai 

dengan rintisan boarding school. 

Pada saat itu saya bertemu dengan 

ustad Abdul. Terus ustad saya tawari 

“ustad saya pengin mendirikan 

pondok”. ustad abdul “iya pak 

Abrori, saya juga pengin mendirikan 

pondok”, jadi klop disitu. Kemudian 

awalnya santri kita itu hanya 13 
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santri, kemudian kita bina mereka 

terus Alhamdulillah tahun ke-2 itu 

mningkat menjadi 32 santri, 

kemudian tahun ke-3 ini dan 

Alhamdulillah meningkat lagi jadi 

sekitar 56 santri, artinya disitu ada 

peningkatan yang cukup signifikan 

dari tahun ke tahun. Ini merupakan 

sudah tahun ke-3 dan Alhamdulillah 

juga untuk Islamic boarding school 

bakti ummah SMA Bakti Ponorogo 

Indonesia itu juga sudah 

mengantongi izin resmi dari 

kemenag, yang mana dari pontren 

pendidikan diniyah dan pendidikan 

Al-Quran itu Alhamdulillah 

mendapatkan dari kasi pontren kami 

sudah mendapatkan izin operasional 

untuk Islamic baording schoolnya. 

Jadi insyaAllah kita sudah sah legal 

formal seperti itu”.
74

 

 

Beliau juga menyampaikan mengapa di SMA 

Bakti Ponorogo dibuat model boarding 

school, berikut penjelasannya:  

 “Jadi ini berdasarkan 

kegelisahan kita dalam melihat 

fenomena yang ada bahwa siswa 
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mengalami degradasi moral 

terutama, itu secara keseluruhan ya 

gitu, dan yang kedua banyak 

pengaruh dari luar ada negatif dan 

ada yang positif, tetapi parahnya 

yang negatif itu siswa sulit untuk 

memfilternya karena dia tidak 

memiliki atau mempunyai bekal 

dalam tanda kutip. Berdasarkan itu 

maka kita mencoba untuk membikin 

program yaitu islamic boarding 

school anak-anak di asramakan, dan 

kemudian diberikan nilai-nilai 

tentang keagamaan islam. Jadi 

modelnya ya model pondok 

pesantren seperti itu”.
75

 

 

 Dari paparan diatas mengenai 

kegiatan ekstrakurikuler keagamaan dapat 

disimpulkan bahwa Islamic boarding school 

merupakan tempat dimana peserta didik tidak 

hanya belajar formal tetapi juga belajar non 

formal, dan peserta didik juga bertempat 

tinggal di pondok atau sekolah dalam batas 

waktu sampai selesai studinya. 

2. Bagaimana Pelaksanaan Kegiatan Islamic 

baording school di SMA Bakti Ponorogo 
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 Setelah mengetahui ekstrakurikuler 

keagamaan yang ada di atas, maka hal yang 

terpenting dalam program Islamic boarding 

school untuk meningkatkan karkater religius 

adalah pelaksanaan. Pelaksanaan merupakan 

suatu usaha atau sebuah kegiatan yang 

dilakukan untuk mewujudkan suatu rencana 

atau program. 

Pelaksanaan program Islamic boarding 

school dapat disampaikan kepala sekolah 

SMA Bakti Ponorogo bapak Ikhwanul Abrori 

sebagai berikut:  

 “Pelaksanaannya itu jadi anak-anak 

masuk didalam asrama kemudian 

karena yang namanya boarding 

berarti kan anak-anak diasramakan 

selama 24 jam. Disitu ketika 

pembelajaran reguler memakai K13 

ya anak-anak tetep ikut pembelajaran. 

Setelah selesai kemudian mereka 

mengikuti pembelajaran yang 

memakai kurikulum boarding school 

jadi terus sampai pagi, selama 24 jam 

anak-anak terpantau”.
76
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 Pelaksanaan tersebut dapat diperkuat 

dalam dokumentasi yang dilakukan peneliti 

dalam penelitian ini.
77

 

 Berjalannya sebuah pelaksanaan tentu 

memiliki sebuah program. program 

merupakan suatu kegiatan yang nyata dalam 

rangka untuk mencapai sebuah tujuan. Dalam 

Islamic baording school di SMA Bakti 

Ponorogo memiliki sebuah program 

unggulan, program unggulan tersebut dapat 

di sampaikan oleh ustad Abdul Saepul 

Rohman selaku guru Pendidikan Agama dan 

Pengasuh di Pondok Bakti Ummah 

Nologaten sebagai berikut:  

 “Kalau program unggulan, tapi 

mungkin masuk ke dalam penekanan 

tadi yang kita tekankan bukan 

diunggulkan. Keunggulan itu pasti 

yang menilai orang luar ya kalau kita 

sendiri tidak mengunggulkan apa-

apa yang jelas kita punya misi punya 

cita-cita yang mana seorang anak ini 

keluar dari sekolah keluar dari 

islamic baording school ini memiliki 

adab yang baik melaksanakan ajaran 

agama islam dengan sebaik-baiknya 

tidak menyimpang dan mereka 

memiliki bekal untuk melanjutkan 
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kehidupan mereka dengan 

kewirausahaan mandiri. Jadi anak 

tersebut keluar dari sma ini memiliki 

karakter yang baik, pelaksanaan 

ajaran agama islam juga baik dan 

juga bisa mencari kehidupan yang 

layak dengan wirausaha, jadi bukan 

unggulan sebernya tetapi itu adalah 

program kami dan visi misi kami 

dalam mendirikan islamic boarding 

school seperti itu”.
78

 

 

Dalam program unggulan tersebut memiliki 

tujuan, tujuan program Islamic boarding 

school ini sampaikan oleh kepala sekolah 

bapak Ikhwanul Abrori: 

 “Tujuannya adalah untuk mencapai 

siswa yang unggul dalam bidang 

ketakwaan iman dan anak-anak 

bagaimana juga mengahfalkan  Al-

Quran kemudian juga mempunyai 

adab yang islami, kemudian juga 

mempunyai njiwa kewirausahaan 

yang tentunya didukung oleh nilai-

nilai keislaman”.
79
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Program Islamic baording school untuk 

meningkatkan sebuah karakter religius 

peserta didik. Program ini memiliki 

penekanan atau memfokuskan pada sebuah 

karakter. Sebuah penekanan tersebut seperti 

yang diungkapkan oleh kepala sekolah bapak 

Ikhwanul Abrori sebagai berikut:   

 “Yang pertama kita tekankan adab 

dulu etika atau karakter. Jadi 

bagaimana anak-anak beradab dengan 

islamic. Kita kenalkan dulu bagimana 

cara bersalaman, cara berjalan, cara 

makan itu dulu aja, karena menurut 

kami adab adalah yang number one 

the first gitu yang utama itu harus 

adab dulu. Ketika adab sudah 

terbentuk maka teriringi dengan 

hafidz Quran gitu. Jadi adab dulu 

kemudian secara beriringan hafalan 

Al-Quran. Untuk kitab-kitab itu kita 

nanti dulu kelas 2 itu fiqih-fqih itu 

nanti dulu. Yang terpenting adab dan 

Al-Quran terlebih dahulu, baru 

menginjak kelas 2 adab anak sudah 

terbentuk kemudian tahfidz Al-Quran 

mereka sudah mulai muncul maka 

baru pada kelas 11, 12 itu kita berikan 
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tambahan pelajaran fiqih dan 

sebagainya”.
80

  

   

Ustad Abdul Saepul Rohman juga 

menyampaikan hal yang serupa, berikut 

penjelasannya:  

 “Untuk program yang ada di islamic 

baording school ini menyesuaikan 

dengan kurikulum K13 yang ada di 

sekolah umum. Yaitu penekanan pada 

karakter anak yang jelas disini dengan 

adanya islamic baording school kita 

lebih menekankan kepada adab atau 

akhlak seorang siswa atau seorang 

murid kepada guru harus bagaimana 

dalam kesehariannya, dalam segi 

sopan santun ataupun dalam segi 

perilaku yang dilakukan sehari-hari. 

Kemudian yang dilakukan oleh anak-

anak di sekolah selain adab kita juga 

menekankan pada baca tulis Al-Quran 

karena mayoritas anak-anak itu 

khususnya SMA apalagi yang mereka 

tidak mempunyai bacground religius 

itu biasanya tidak bisa baca tulis Al-

Quran dan itu menjadi penekanan 

kami supaya anak itu paling tidak 

keluar dari sma itu bisa baca tulis Al-
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Quran dan hafal surat-surat 

pendek”.
81

 

 

Ketika sebuah program dijalankan pastinya 

memiliki suatu kebijakan atau strategi dalam 

upaya menjalankan program tersebut agar 

berjalan secara efektif. efektif ini merupakan 

sebuah cara untuk mencapai suatu target. 

Begitupun dalam program Boarding School 

ini memiliki langkah-kangkag strategis yang 

dilakukan guru untuk mendapatkan tujuan 

yang diharapkan. Seperti yang dijelaskan 

oleh ustad Abdul Saepul Rohman berikut:      

 “Langkah strategisnya yang penting 

di islamic baording school itu ada 

yang tinggal 24 jam, ada 

pengurusnya. Jadi ada yang siap 

mengayomi atau ngopeni (mengurusi) 

anak-anak selama 24 jam, tanpa ada 

yang mengurusi anak-anak selama 24 

jam, saya yakin program yang ada di 

islamic baording school tidak akan 

berjalan. Karena kalau seumpama kita 

pasrahkan atau serahkan kepada anak-

anak, anak-anak juga masih butuh di 

bimbing atau bimbingan. Jadi yang 

membuat langkah strategisnya adalah 
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menyiapkan guru yang siap atau 

pengurus yang siap 24 jam bersama 

anak-anak”.
82

  

 

Beliau juga mengatakan bahwa dalam 

berjalannya program tersebut ada sebuah 

schedule agar program tersebut berjalan 

sesuai dengan yang diharapkan. Sebagai 

berikut penjelasannya:  

 “pertama kita membuat program 

harian, program mingguan, program 

bulanan dan itu selalu dievaluasi. Jadi 

mulai dari kegiatan harian anak-anak, 

mulai dari sholat lima waktu, terus 

belajar memasak, bersih-bersih dan 

yang terakhir ya ekstrakurikuler. 

supaya mereka tidak jenuh ada voli, 

ada hadroh atau habsyi dan ada juga 

basket. Jadi siapa anak yang memiliki 

kelebihan itu semuanya bisa di 

tingktatkan disitu supaya program ini 

berjalan dengan efektif maka jangan 

sampai kegiatan yang ada di pondok 

ini atau di islamic baording school ini 

monoton atau membosankan, paling 

tidak apa yang di senangi anak-anak 
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mereka akan mengembangkan itu 

semua”.
83

 

  

 Dari paparan data pelaksanaan 

program kegiatan Islamic boarding school 

tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa 

mengukuti pembelajaran reguler terlebih 

dahulu menggunakan K13, Setelah selesai 

kemudian mereka mengikuti pembelajaran 

yang memakai kurikulum boarding school. 

Dalm observasi menyatakan bahwa kegiatan 

pelaksanaan pondok dimuali pada pukul 1 

selesai masuk sekolah formal.
84

 

 Islamic boarding school di SMA 

Bakti Ponorogo memiliki program unggulan 

yaitu adab yang baik melaksanakan ajaran 

agama islam dengan sebaik-baiknya. 

Tujuannya adalah untuk mencapai siswa 

yang unggul dalam bidang ketakwaan iman 

dan anak-anak bagaimana juga mengahfalkan 

Al-Quran kemudian juga mempunyai adab 

yang islam. Seperti yang di amati oleh 

peneliti sebelum dimulainya pembelajaran 

peserta didik setiap pagi di awali dengan 

membaca doa bersama-sama dan membaca 

surat pendek. Selesai membaca doa dan 
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surat-surat pendek maka dimulailah sebuah 

pembelajara.
85

 Islamic boarding school 

memiliki langkah strategis yaitu memiliki 

pengurus yang siap mengayomi anak-anak 

selama 24 jam. Jadi peserta didik dapat 

bersikap ramah sopan, santun, dan memiliki 

adab yang baik dengan karakter religius yang 

ada dalam dirinya masing-masing.   

 

 

3. Bagaimana Perubahan Program Islamic 

Baording School Dalam Peningkatan 

Karakter Religius Di SMA Bakti 

Ponorogo?   

 Setelah adanya pelaksanaan program 

Islamic boarding school dalam 

meningkatkan karakter religius siswa 

tentunya pasti ada perubahan dari program 

yang telah dilaksanakan. Perubahan ini 

merupakan keadaan yang dimana akan 

menuju dalam suatu keadaan yang dimana 

akan diharapkan menuju sebuah masa yang 

akan datang, dan memiliki tujuan untuk 

mempersiapkan peserta didik untuk 

menempuh masa depan yang cerah. 

Berkaitan dengan hal tersebut maka berikut 

adalah perubahan peserta didik dalam 

kegiatan program Islamic boarding school di 
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SMA Bakti Ponorogo dalam meningkatkan 

karakter religius pada siswa. Seperti yang 

disampaikan oleh  Kepala Sekolah, bapak 

Ikhwanul Abrori:  

 “Jadi ketika kita membicarakan 

perubahan itukan ada pembanding, 

jadi disitu ada pembanding anak-anak 

yang reguler dan anak–anak yang 

mondok di boarding school. Disitu 

kita melihat ya ada perubahan yang 

cukup signifikan, baik dari 

kedisiplinannya kemudian karakter 

keagamaanya, kemudian karakter 

tanggung jawabnya, kemudian 

karakter kemandiriannya itu juga 

memang ada perbedaan. Anak-anak 

yang ada di boarding school itu lebih 

meningkat karakter religiusnya, salah 

satunya adalah hafalan Al-Quran, 

kemudian pemahaman 

keagamaannya, adabnya, tingkah 

lakunya itu terlihat memang ada 

perbedaannya dibandingkan dengan 

anak-anak yang reguler begitu 

kemudian juga tentang 

kedisiplinanya. Indikasi dari 

kedisiplinan adalah masuk 

sekolahnya, kemudian pelaksanaan 

tugasnya, proses pembelajaran di 

dalam kelas. Kemandirian juga begitu 
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bagaimana mereka harus 

menyelesaikan masalahnya sendiri, 

kemudian katakanlah mereka harus 

menyiapkan tempat tidurnya, mandi, 

cuci baju sendiri jauh dari kedua 

orang tua, atau kemandirian 

ekonominya. Dan anak-anak kita ajari 

juga untuk berjualan, berwirausahan 

yang maan hasilnya kembali kepada 

mereka dan ternyata cukup 

signifikan”.
86

 

 

 Hal tersebut dikuatkan pada waktu 

pembelajaran di mulai ketika bapak atau ibu 

guru sedang menjelaskan sebuah materi yang 

diajarkan, peserta didik ikut serta 

memperhatikan.
87

 Beliau juga mengatakan 

dengan adanya dampak tersebut maka ada 

pembentukan sebuah karakter pada diri 

peserta didik, beliau berkata:  

 “mereka memiliki karakter religius 

yang sangat luar biasa yang sangat 

kental sekali. Bagimana anak-anak 

melaksanakan ibadahnya, bagaimana 

anak-anak sholat jamaahnya selama 5 

kali dalam satu hari, kemudian juga 

anak-anak adabnya juga bagus, 
                                                           
 

86
 Lihat Lampiran 1 :W/ S2/ Damp.Prbhn.Pesdik 

/010322/0102-0119    
 

87
 Lihat Lampiran 2 :O/ Skp.Pesdik.2/160322/020-023  



81 
 

 
 

hafalannya Al-Qurannya juga bagus, 

itu artinya ada kontribusi yang 

signifikan dari karakter religiusnya. 

Kemudian dari karakter disiplin yang 

tadi saya katakan tadi juga cukup 

bagus juga, kemudian juga dari 

karakter kemandirian mereka, baik 

kemandirian pribadi ekonomi itu 

sungguh luar biasa”.
88

 

 

 Hal tersebut diperkuat dengan peneliti 

mengobservasi atau mengamati dengan 

sebuah kegiatan rutin yang di berikan oleh 

Ustad tentang tahfid, tausiyah, atau pelajaran 

pondok. Kegiatan pelajaran tersebut biasanya 

dilaksanakan sore sampai menjelang 

magrib.
89

 

Adanya perubahan dalam diri peserta didik 

yang begitu membaik dari sebelumnya 

pastinya hal tersebut merupakan suatu 

harapan yang dicapai dalam mendirikan 

sebuah program Islamic boarding school. 

Yang mana harapan tersebut dapat 

diungkapkan oleh Kepala Sekolah, bapak 

Ihkwanul Abrori sebagai berikut: 

 “Harapan kita, kita kembalikan 

kepada visi dan misi sma bakti jadi 
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unggul dalam bidang ketakwaan. Jadi 

bagaimana siswa yang ada di dalam 

boarding school tidak hanya unggul 

di dalam ketakwaan saja, tidak hanya 

hafal Al-Quran saja tidak hanya 

memilik adab yang baik, tetapi juga 

unggul dalam bidang teknologi juga. 

Jadi santri yang memahami tentang 

Al-Quran, adab dulu ya baru Al-

Quran kemudian santri juga 

memahami teknologi, dan kemudian 

juga yang mempunyai jiwa 

kewirausahaan”.
90

 

 

 Berdasarkan uraian diatas dapat 

disimpulkan bahwa dampak merupakan 

sebuah perubahan atau pengaruh yang terjadi 

dari sebuah tingkah laku atau tindakan. 

Perubahan dari program Islamic baording 

school ini dapat meningkatkan karakter 

religius siswa. Karkater religius ini dapat 

merubah sikap maupun perilaku peserta didik 

dalam melaksanakan suatu kegiatan 

keagamaan yang mereka percayai di dalam 

kehidupana mereka, dan mereka dapat 
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memiliki rasa toleran antar agama satu 

dengan agama yang lain.    

C. PEMBAHASAN   

1. Analisis Kegiatan Ekstrakurikuler Di 

SMA Bakti Ponorogo. 

 Kegiatan ekstrakurikuler merupakan 

suatu upaya untuk membentuk sebuah 

kepribadian peserta didik. Diantaranya 

adanya sebuah pembinaan kegiatan 

keagamaan yang didukung oleh ketersediaan 

sarana dan prasarana.
91

 Kegiatan 

ekstrakurikuler ini menjadi bagian yang 

sangat penting, karena dalam rangka 

membantu sebuah pengembangan peserta 

didik agar memenuhi kebutuhan potensi, 

bakat maupun minat peserta didik melalui 

sebuah kegiatan ekstrakurikuler yang sudah 

diselenggarakan.
92

 Apalagi dengan adanya 

kegiatan ekstrakurikuler keagamaan yang 

dapat meningkatkan kesadaran dan 

membangun aspek-aspek pembentukan 

sebuah karakter religius. Dalam SMA Bakti 

Ponorogo kegiatan ekstrakurikuler ini 

disesuaikan dengan bakat dan minat peserta 
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didik ada dalam bidang musik, tari modern, 

tradisional, drumband ataupun dalam 

kegiatan ekstrakurikuler yang bernuansa 

religius.   

 Menurut Daryanto ekstrakurikuler 

merupakan suatu kegiatan pembelajaran yang 

dilaksanakan di luar jam pembelajaran biasa. 

Kegiatan ini dilaksanakan pada waktu sore 

hari atau pagi hari. Kegiatan ekstrakurikuler 

ini memiliki maksud untuk mengembangkan 

suatu bidang pembelajaran yang diminati 

oleh peserta didik.
93

 Seperti yang ada di 

SMA Bakti Ponorogo dengan adanya 

program kegiatan ekstrakurikuler terdapat 

beberapa kegiatan ekstralurikuler seperti 

dalam bidang keagamaan, terdapat program 

kegiatan ekstrakurikuler Islamic boarding 

school.  

 Program kegiatan boarding school ini 

merupakan sebuah program yang 

menggabungkan sistem pondok pesantren 

dan sistem pendidikan nasional dengan 

pembinaan yang menggunakan nilai-nilai 

agama. Boarding school ini menjadi sebuah 

lembaga yang efektif, karena dalam 
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pengembangan sebuah pendidikan karakter.
94

 

Menurut Encyclopedia Wikipedia yang 

dikutip oleh Makudin, Baording School 

merupakan sebuah lembaga pendidikan 

dimana peserta didik tidak hanya belajar, 

tetapi juga bermukim dan hidup menyatu di 

lembaga tersebut.
95

  

  Kurikulum sekarang tidak hanya 

menjadi rangkaian sebuah mata 

pembelajaran, tetapi membawa arti yang luas 

yaitu untuk membantu mengembangkan 

sebuah potensi yang ada di dalam diri peserta 

didik. Menurut Danniel Tanner dan Laurel 

Tanner kurikulum merupakan sebuah 

pembelajaran yang terarah dan terencana 

secara terstruktur dan tersusun secara 

sistematis.
96

 Di SMA Bakti Ponorogo ini 

kegiatan boarding school tersebut pagi 

peserta didik tetap mengikuti pembelajaran 

formal memakai kurikulum13 dan setelah 

selesai kemudian mereka mengikuti 
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pembelajaran yang memakai kurikukum 

boarding school  dan selama 24 jam anak-

anak tersebut terpantau. 

2. Analisis Pelaksanaan Kegiatan Islamic 

Baording School Di SMA Bakti Ponorogo.   

 Program pelaksanaan kegiatan ini 

merupakan suatu usaha dalam kegiatan untuk 

mewujudkan atau merealisasikan sebuah 

rencana atau sebuah program dalam suatu 

yang nyata. Boarding school ini merupakan 

program sekolah yang menyediakan sebuah 

asrama untuk bertempat tinggal dan sekaligus 

sebuah tempat untuk mendidik peserta didik 

selama waktu yang telah ditentukan. 

Menerapkan sebuah program Boarding 

school ini tentu memiliki nilai plus dan 

minus dan begitupun memiliki keunggulan 

dan kekurangan, dan terdapat sebuah 

problem yang harus dicarikan solusinya.
97

 

 Pelaksanaan program kegiatan 

ekstrakurikuler Islamic boarding school Di 

SMA Bakti Ponorogo sudah dilaksanakan 

dari kelas X sampai kelas XII yang sudah 

hampir 3 tahun ini. Program ini memberikan 

sebuah fasilitas seperti tempat tinggal dan 

tempat untuk mencari ilmu. Pembelajaran 

yang dilakukan di dalam prigram kegiatan ini 
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seperti layaknya pondok-pondok yang 

lainnya, yaitu seperti ngaji, dan hafalan. 

Selain itu program kegitana ini juga memiliki 

sebuah materi yang diajarkan seperti bahasa 

arab, bahasa inggris, dan wirausaha.    

 Pelaksanaan program kegiatan 

boarding school untuk meningkatkan 

karakter religius siswa mengunakan teori 

Thomas Lickona tentang moral knowing, 

feeling, dan action.
98

 Moral knowing 

merupakan langkah pertama untuk 

menerapkan sebuah pendidikan karakter. 

Moral knowing yang digunakan peserta didik 

untuk meningkatkan karakter religius mereka 

adalah 

a. Pengajian kitab, Pengkajian kitab 

tersebut dilaksanakan setiap hari 

setelah habis sholat Ashar dan 

menjelang Magrib.  

b. Kegiatan pembelajaran di sekolah. 

Hal ini dilakukan untuk memberi 

sebuah pengarahan dan sebuah materi 

tentang pendidikan karakter kepada 

peserta didik. Kegiatan pendidikan 

formal tersebut dilakukan atau 

berlangsung pagi hari sampai siang, 

setelah habis Sholat Dhuhur sampai 

malam untuk kegiatan program 
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boarding school atau kegiatan 

pondok.  

 Moral feeling, memiliki tujuan untuk 

membangus sebua kesadaran dan rasa cita 

peserta didik terhadap nilai-nilai sebuah 

karakter. Moral feeling tersebut berupa: 

a. Program unggulan yang ada di SMA 

Bakti Ponorogo, yaitu tahfidz al-

Quran yang mana peserta didik 

diajarkan membaca al-Quran dengan 

baik dan benar.  

b. Pembiasaan, pembiasaan ini peserta 

didik diajarkan untuk terus menerus 

melakukan sebuah kegiatan yang ada 

di pondok yang sudah dijadwalkan 

atau sudah di atur dari bangun tidur 

sampai tidur kembali.  

c. Program kegiatan ekstrakurikuler 

lainya selain keagamaan seperti 

wirausaha dan teknologi, disini juga 

diajarkan. Karena supaya mereka 

dapa mengembangkan jiwa usaha 

mereka untuk kehidupan di masa 

depan dan juga mereka tidak 

ketinggalan teknologi.  

 Moral action, ini merupakan sebuah 

tahapan keberhasilan dalam melaksanakan 

sebuah kegiatan program pendidikan yang 

memiliki sistem boarding school dalam 

meningkatkan sebuah karakter religius siswa. 
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Moral action ini menjadikan peserta didik 

memiliki perubahan dalam diri mereka 

masing-masing yakni seperti sopan santun, 

rajin beribadah, memiliki peningkatan 

ketakwaan yang baik, dan juga memiliki 

adab yang baik. Program kegiatan tersebut 

sangat efektif sekali dalam meningkatkan 

sebuah karakter religius siswa yang ada di 

dalam Pondok Bakti Ummah Nologaten 

Ponorogo. Dan secara tidak langsung sebuah 

karakter tersebut sudah terbentuk ketika 

mereka telah menjalankan sebuah program 

ini.
99

 

3. Analisis Perubahan Program Islamic 

Baording School Dalam Peningkatan 

Karakter Religius Di SMA Bakti 

Ponorogo.  

 Perubahan merupakan sebuah proses 

yang akan ada di dalam lingkungan 

masyarakat baik besar maupun kecil. 

Perubahan yang terjadi pada salah satu 

subsistem akan mempengaruhi keberadaan 

subsistem yang lain bahkan dapat 

mempengaruhi secara keseluruhan. 

Perubahan juga merupakan transformasi dari 

keadaan yang sekarang menuju keadaan yang 

diharapkan di masa yang akan datang 

menjadi yang lebih baik. Menurut Lewin 
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perubahan terjadi karena munculnya tekanan-

tekanan terhadap organisasi, individu, 

ataupun kelompok.
100

 Menurut Refleksi 

Altrichter mengatakan bahwa gambaran 

tentang proses perubahan memiliki tujuan 

dan penekanan makna yang berbeda-beda. 

Kemudian Altrichter mengatakn bahwa 

perubahan bersifat rekonstruktif yaitu 

membantu menganalisis kondisi struktural 

yang mengantarkan sebuah peroses 

perubahan dari tahap satu ke tahap yang lain. 

Dan pemahaman perubahan ini juga sebagai 

analisis perkembangan yang bisa bersifat 

terapis, yang membantu penyempurnaan 

proses transisi sehingga kondisi itu dapat 

berubah menjadi lebih baik sesuai dengan 

yang diharapkan.
101

  

 Perubahan program Islamic baording 

school dalam peningkatan karakter religius di 

SMA Bakti Ponorogo sudah terwujudkan 

dengan perbedaan yang sebelumnya ada 

sistem Boarding school, dengan sesudah 

berdirinya sistem Boarding school di SMA 

Bakti Ponorogo ini sudah sangat signifikan 

dan jauh berbeda dari tahun-tahun 
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sebelumnya. Dimana sebelum adanya sistem 

Boarding school khususnya pesertadidik 

perempuan masih ada yang menggunakan 

seragam yang roknya di atas lutut, dan 

setelah sistem Boarding school atau 

didirikannya pondok Bakti Ummah 

Nologaten ini peserta didik yang khususnya 

perempuan tidak ada lagi yang memakai rok 

yang di atas lutut dan sudah menggunkaan 

hijab. Dan juga dalam segi adab maupun 

karakter sudah menjadi lebih baik dari 

sebelumnya.  

 program Islamic baording school di 

SMA Bakti Ponorogo memiliki perubahan 

yang bermanfaat baik dari perubahan 

kedisiplinan, perubahan karakter keagamaan, 

kemandirian dan perubahan karakter 

tanggung jawab peserta didik. Hal tersebut 

dapat dibuktikan dalam menyelesaikan 

masalah sendiri. Perubahan dari program 

Islamic baording school juga dapat 

menumbuhkan sebuah karakter keagamaan 

dan dapat menumbuhkan rasa saling 

memahami dalam toleransi atau perbedaan 

agama satu dengan agama yang lain.    
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BAB V 

PENUTUP  

A. KESIMPULAN   

Dari data hasil penelitian dan analisis yang 

dilakukan maka dapat disimpulkan sebagai berikut.  

1. Kegiatan ekstrakuirruler di SMA Bakti 

Ponorogo disesuaikan dengan kebutuhan peserta 

didik dalam meningkatkan kemampuan atau 

mengembangkan bakat maupun minat yang 

dimiliki oleh peserta didik, dapat juga 

menumbuhkan sebuah potensi, ilmu dan 

pengetahuan baru.   

2. Program pelaksanaan kegiatan Islamic baording 

school di SMA Bakti Ponorogo dilakukan 

dengan 2 cara yaitu moral knowing yang 

merupakan proses pembentukan karakter yang 

digunakan peserta didik untuk meningkatkan 

karakter religius dalam hal pengkajian kitab 

maupun dalam kegiatan pembelajaran disekolah, 

dan moral feeling mampu menumbuhkan 

pembiasaan berperilaku baik.  

3. Perubahan dalam kegiatan Islamic baording 

school terhadap peserta didik, antara lain 

kedisiplinan dalam hal mengerjakan tugas , 

perilaku dalam hal sopan dan santun terhadap 

bapak ibu guru ataupun warga yang ada di 

sekitar lingkungan sekolah, tanggung jawab 

dalam hal menjalankan sebuah kewajiban dalam 
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belajar mengajar di dalam kelas, dan 

kemandirian dalam hal melakukan kewajibanya 

yang berguna untuk memenuhi kebutuhannya 

sendiri.    

B. SARAN  

1. Kepada pihak sekolah SMA Bakti Ponorogo 

dapat lebih mengoptimalkan sebuah kegiatan, 

sehingga peserta didik dapat bersemangat dalam 

mengikuti kegiatan keagamaan dan dapat 

menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari.  

2. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan untuk 

mempelajari banyak referensi lagi yang 

memiliki kaitannya dengan kegaiatn 

ekstrakurikuler di Islamic boarding school dan 

karakter religius supaya hasil penelitiannya lebih 

lengkap dan lebih baik.  
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